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I-ANDASAN 'I'IIOR T

A. Tin j&u&n Tentang Mot ivasi Bela jar dan I?aktor-f aktqrr

yang Mempengaruhinya

I . Penseit i an lylot ivas i Be l a iar

Untuk mengetahui pengert ian motivasi belaiar

terlebih dahuiu penulis mengentrtkakan pengertiiLn

"mot iv". Kata mot ivasi berasal dari kata "lrot iv",

berikut ini pengertian rnotiv menurut para ah1j,

dianlaranya:

a. S i grnund Freurl r

"Irtot iv i tu merupakan energi rlasar, y.rng lerclirpal

dalam diri sesieorang". (Sarlito Wirawan sl .. 1982

: 64).

b, Prof . Dr. Singgih D. Gunarsir

"lrlotiv aclalah dorongan, keirenclak, alasi,rn ataut

kem&uan", (singeih D. Gunarsa, 1975 : c)2)

c. Drs. klahf udh Shalahudclin

"lulotiv aclalah cloronElan, kehendak, ,1 1aIian atiirt

kemauan" . (Natrf uclh Sh, 11190 ; 1 13 )

d. Menurut Sumadi Suryat;ratit

"lvlot iv adalah keadaan clalam pribacli or-iin,r -veng

menrlorong indirridu untuk melakukiin aktivitas-

''t')



e. Menurut Sardiman Alvt.

"Motiv cliartikan

menclorong se.seorang

(Sarci iman AIvl, lg96 l

.Be rawa I dar i

tersebut diatas, makit

sebagai berikut;

aktivitas tertenfu gllnil rnencapar

tu juan" . { sumadi Suryabratit, 1gg3 : T0 )

,. 1

sesuatu

seltagai clnya rlpiitril yarlg

untuk melakukan sesufltu".

73 )

beberapa pengertlan motir.

tnotivtrsi clal>at ilialt ik;rrr

a. Menurut .Iames O. Wtritteker

"hloti,asi adalarr konrlisi-konclisi .ta, kearraan

yang mengal.;t i f kan at.'ru member i clorongan keFirrlir

rnakhiuk untuk be,t ingk.h rtrkr-r menc:ipai tu juan
yang dit imbulkan oleh mot ivas i tcr-sebut: (lvast y

Soeman to, 1 990 : 192) ,

b. lvlenurut Drs, Imam Barvani. l\,1A.

"lvfot ivasi adarah ratar be 1ak.ng atuu sebaLr-sebab

yang menjadi penclorong tindakan sesieorang,,. (Inraur

Bawani, 1987 : 119).

c. l,lenurut Drs. il'lalifuclh Shnlahudclirr

"hlotivasi acialah rli:.r-ongan d*'i clalanr .vilngdigambarl':an serragai h;r.1pil. kei.gin.,rn -dai
sebagain;va, yang hers if al rnenggerakkarr atairmenggiatkan indiiiiciu untuk bertingkarr r.ku g..un&
memenuhi kerruLuhan". (ir,rahf ur'1h shalih,clclin, r gqo ;111)

cl . Ivlenu ru t Hoy clan iuj i ske I

"Mot ivas i dapat cjiclef in is ikan sebagai kekuatitn-



ke kua t an yang konrplek, clo longiln -rl r: r'()n gaIr r

kebutuhan-kebutuhan : perrlyiltilan-peunyat aan ket c-

gangiln (tension states) atau mekanisme-lrrerkariisnc

lainnya yang memulai dan nrenjngrL l"e!-i?'tnn-

kegiatan yang di inginkan ke nrah pencapaian

tu juan-tu juan personal ". (Ngal im pru'uvan to, lss2 :

?,)\

e . Menurut lvlc . Dona I rl

"lvlotivasi adalah perubahan energl clerlam cliri

seseoreng yang ditantlai clengan munculn"ya feeling

clan didahului dengan tanggapan terhaclap aclany'a

tujuan. Perubahan energi parla diri seseolang itu

berbentuk suatu aktif itas nyatir berupa l.:eglatan

fisik". (Syaifui Llahi-i Dj, 1994; 34).

Dari beberapa pengertian motirr;rsi tcrseltut.
clapat disinrpulkarr bahr,va rnot irras i rnL.ngitnrlung t igit

unsur yilrrg sal iilg berkai lan. 1,aitu :

1. Bahwa motivasi ltu rnen,sawali terjadinf ii perLrhahan

energi pada Elili setiap ir-rcliviclu nt.rnusiil.

Perkembangan mot i va.s i akan memh,awa bert_.re ralla

pe rubahan energi 11i tla l ant sistenr

"Heurophysicllogical" yang arla pacia organisme

manusia. Karena rnenyangkut perultalian energi

mnnusin (walaupun motir.asi itr,r muncltI rlari da1:rnr

diri malrusia), penampakilnnli.i akan rileni,lingkut
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kegiatan f isik mitnusia,

Mot ivas i di tandai dengan mlrnc: Lr 1n1,.1 r'rrsa,/ f-ee I i ng,

afeksi seseorang. Dalarn hal ini motivasi rclcviirr

clengan persoalan-per,soalain ke j iwaaan, af eks i clan

emosi yang dapat menentukan tingkair laku nianusia.

hlot ivas i akan cii rangsang karena a,Janya tu-iuern.

Jadi motivasj clalam hal ini seltenarn-va merupakan

respon dari suatu aksi. yakni tujrran. \,{rrtirrasi

rnernang rnuncuI clari cl alan.r dirj rn;rnusiir. tctnpi

kemuncu l annya karena t e r angs an g/ t e ldo ron g o I e h

adanya unsur 1ain, da1;:m hal ini adalalr tujuan.

Tujuan ini akan menyangkut soal kel;r,rtuhan".

( Sard iman Al\,1, 1"995 I 74 )

Dengan ketiga unsur cliatas. nraka tlairal

dikataka.n bahwa mo.tivasi itu sebagai sesutitu yang

komplek-s. lvlot ivasi akan menyebabkan ter jailin1,;1 suattr

perubahan energi yang acla pada diIi manusj&,

sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala

kejiwaanr p€rasa&n dan juga ernosi. untuk kenrudiarr

bertindak alau melakukan sesuatu. Semua ini didol'ong

karena adanya tu juan, kebutuh..rn atau keinginarr.

Apabila aila seseor:ang sistva. misaln-v*a t idak

Liertruat sesuatu yang seharu.snya dikerjakan, nraka

perlu cllselidiki sebab-sebabnya. Sr-:bab-sebrib iIu

biasanya bermacrrrTl-ntacarn, mungkin ia t iclak scn.rng"

J.
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mungkin sakit, lapar, acl;r problem pr-ibacri cran lain-
lain, Hal ini berarti pacla riiri anak ticlak terjacli
perubahan energi, tidak terangsang afeksinl,a untuk
melakukan sesuatu. karena ticiak rnerniliki tujuan atau
kebutuhan belajar. Keadaan semacarn irri perlu
d i I akukan daya upa,va yang dapat menemuk.n sebarr

mu-sababnya dan kemucf ian mencl.rong se,seor:arg s i srv*

itu nau melakukan pekerjaan ]rang seharusnya

di lakukan, yakni bela jar. Dengan kata lain sisr.r,a i ru
perlu diberiLan rangsangan agar tumbuh mot ivirs i paila

dirinya.

Dalarn kegiatan belajar, mitka rnotivasi ilirpaL

diktakan sebagai keseluruha, ilaya penggerak rliclal.nr
diri siswa y&ng menimbr.rrkan kegiattrn rrerajar. J,'i1ng

menjamin kelangsungan dari kegiatan be l*jar dtrn ],ang

memberikan arah kegiatan berajar. sehingga tujuairr
yang dikehendaki oleh subyek bel..iar irLr cl.p.t
tercapai. Dikatakan keseI uruhan l..i-rrena pacla LilnLlillnya

acla beberapa mot iv yang llersair.-sitrnil rnengge.trkkarr

siswa untuk belajar.

seda,gkan pe.gert i.n be1ajar menurLlt Jairre.s

O. Whittaker adalah "Learning may be t1r:f jne(l a;:i th,-
processi by which behavi,:r' ar-iginates Lrr is altr:reil
through training rlr exper:ifl,ce" yang ber,rt i rrahrv;r

belajar clapat cliclefinisikan sebagai pro-t"s clirnana
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tinekah laku.litimbulkan atau cli,bah mel*lui Iatihan
dan pengalarnan". (Wasty Soemanto. 1g90 : 9B _ 9g )

Arlapun def inis i be I a jar menurut Hi lgr-ad clan

Brower yaitu berajar sebagai 
'erubnhnn 

drirtLnr

perbuatan me laiui akt ivi ta.s, praktek, clan

pengalaman". (Oemar Harnal ik, IggZ ; 45 ) .

Dari kedua definisi tersebut tlapat
clisimpulkan hal-ha1 pokok sebagai berikut :

1. Bahwa belajar itu membawa pe::ubahan (cla lam ar.r i
behavioral changes, aktual rnaupun lrotensial ) ;

2 ' Bahwa perubahan i tu p.cra pokoknya i:.cla r arr

diclapatkannya kecakapan baru;
3. Bahwa perubahan itu te,jadi karena u.s.ha (clengan

sengaja)". (Surnadi Suryabrata, 1993 : Z4g)

Be I a j ar merupakan prose.s clasar cli_rr i pacla

perkembangan rr i clup manus i a; Dengan be l a j ar m.nus i a
melakukan' perubahan-perubahan kual i tat i f incriviclu
sehingga t ingkah 1al:unya berkembang. Semua akt i f i tas
clan pre.stasi hidup manusia tidak lain aclalah hasil
dari be 1a jar. Ki tapun hidup rlan beker ja menurut ap&
yang telah kita pelajar.i.

Berdasarkan penclapat-pencr.pat tersebut crapat
ditarik kesirnpulan bahwa yang rlimaksr;cl rlengarr

mot ivas i be I a j.r acla l arr kekuat i+n-kekuat an at eru



23

tenaga-tenaga yang dapat merrrl-rerikan clorong;rrr kepacla

kegiatan belajar.

Irlot ivas i be la jar merupakan f aktor ps ikis
yarrg bers i f at non inte I ektua I . perananrlyil yang kiras

adalah dalam hal penumbuh gai1.ah, rnerasa senang clan

semangat untuk belajar. siswa yang merni I iki mot ivasi
kuat, akan mempunyai banyak energi untuk me I akr.rkan

kegiatan belajar. Itraratnya seseorang itu menghacliri

suatu ceramah, tetapi karena ia t idak tertar ik pacler

materi yang dicerarnahkan, maka ticlak akan mencamkan,

apalagi mencatat isi ceramah tersebut. seseorang itu
t idak menri I iki mot ivas i , kecual i karena paksann atau

sekedar seremonial. seorang siswa yang memi 1 i!:i
intelegensi cukup tinggi, boleh jacli gagal karen.l

kekurangan motivasi. Hasil berajar itu akan clptinral

kalau ada motivasi yang tepat. Bergal'ut clenga, ini
rnaka kegagalan belajar siswa jangan begit* saja

mempermasalahkan fihak sisr.va, sebab mungkin saja
guru ticlak berhasil dalam rnernberikan nrotivasi ]-ang

mampu membangkitkan semangat clan kegiatan s isrva

untuk berbuaL/belajar-. Jacli tugasi guru bagnimana

menclorong para sisrver agar pacia clirinya tunbuir

rnot ir.as i .

2. lv{acam-macam lvlot ivas i

Berbicara tentang lracam atau jenis urot j\;ilsi
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ini dapat di i ihat crari berbagai suclut panclitn.q.

Dengan demikian motivasi atau *otif-rnotif yang aktif
itu sangat ber-variasi. Adapun motivasi terr.sebut
aclalah sebagai berikut :

a, Ivfotivasi rnenurut dasar pembentukannya.

b. Motivasi menurut pernbagian IVoocirvorth cran lr,farquis.
c. Ivlot ivasi berdasarkan isi atau persangkutpatr tannya
d. Mot ivasi berdasarkan proses terjad.inya

Ivlot irras i menurut clasar pembentukannl,a.

1. lv{otif-rnotif bawaan

Yang dimaksud tlengan mot i f -mot i f bawiran acla rah

motif yang clibawa sejak 1ahir, jacli motivasi
ini ada tanpa dipe la jar i . .sebagai contoh
misalnya ; dor0ngan untuk rnakan, dorongan
untuk minurn, clorLlngan untuk bekerja, untuk
ist irahat , dorongan seksual . l.vlot i f -mot i f
ser ingka I i disebut rnotif-rnotil'

ini

-y al.l-l g

di isyaratkan sec&ri1 biologis. Reievan crengiin

ini , maka Arclen N. Franclsen membc-ri istilah
jenis mot if psysiologicarl ilrives.

3. Motif-motif y&ng dipelajari
hlak'sudnya nrotif-rotir yirrg tilrbur kirre.a
dipe l a jar i . sebngai contoh : clor.onga* un rur.:

bela jar suatu cabang i lnru pengetithuan,
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clorongan untuk mengajar sesu,tu cliclaliirn
masyarakat. Motif-rnotif ini seringkar i cri-sebut

dengan rnot if-mot if yan_s tli isyaratkan .secara

sosial. Sebab manusia hiclup clalam lingkungan
sosial dengan sesanta manusia yang lain.
sehingga rnotivasi ini terbentuk, Franclsen.
mengistilahkan dengan affi Iintir,e neeirs, Serrab

justru dengan kemampuan berhubungan. kerjasilnta
didalam masyarakat tercapai lah su;rtu kepuasan

d1rr. .Sehingga manus ia perlu mengembarngkan

sifat-sifat ramah, kooperatif. nLemb i na

hubungan baik dengan _sesama, apa lagi orangtua
clan guru. Dalam kegiatan belerjar mengajar, haI
ini clapaI membantu dalanr usahii lrencj;rpai
prestas i ". (Sarcliman ANj, lc.)g() : g6 

)

Disamping itu F.ranrlsen,

menambahkan jenis-jen is mot i f ini :

1. Cognitjrre motives

Ivlotif ini menunjuk pacla gejala intrinsic.
yakni menyangkut kepuasian incrirrir]uar.
Kepuasan indiviclua I yang beracla cliclalant

clir-i manu.sia dan blasanlra berwujucl pr:ose.s

clan procluk mentai. Jeni.s motif sepelti ini
adalah sangat pr jmer clalan k:egiatan be la jar

mas i ir



di sekolah, teruliirna ],ang Irerkirilarr

pengembangan intelektual .

2. Self expressiorr

a(
-)1

dcngitn

Penampilan cliri adalah sebagian dari
peri laku manusia. Yang perrt ing kebutuhan

indiviclu i tu t idak sekeclar tahu mengapa darr

bagaimana sesuatu i tu teljncli , te tapj juga

mampu membuat suatu kejr,rclian. Untr.rk ini
memang ciiper lukan kreat irri tas. penLlh ima j i-
nasi. Jadi clalarn hal irri seseor-ang jtu ircla

keinginan untuk aktual isasi diri.
3. Se1f enhancement

lvlelalui aktual isas i clir-i d;rn pengernbangan

kompetensi akan meningkatkan kemil juan d jri

seseorang. Ketinggian clan kemajuan ciili ini

menjadi salah satu keinginan bag j set ierlr

indiviclu. Dalam belajar clapat cliciptakan

suasalta kompe t ens i ytrng sehat ltag i ;rnak

didik untuk mencapili stratu pr-estasi.

b. Mot ivas i menurut pembagian trVoodworth dan lvlarquis.

1. Ivlot i f atau kebutuhan organis.

Yang meliputi : kebutuhan untuk minum.

makan, llernafas. seksual. berbuiLt darr

kebutuhan untuk berist irahat. Ini sesuai



32

clengan jeni.s physiological drir.es ,Jari

Frandsen seperti telah clisinggung il iclepan.

2.. lvtot i f-mot i f daruritt

Yang termasuk daram jenis motivir:ii i,i
antara lain ; dorongirn untuk merr.r,c:larTlrrtka.

dir-i, cloltongan untuk memltalas, untuk
berusalra. untuk rneriburu. je Iasny& rrrot i v.si
jenis i'i tinrbur l',.rena .ilugsilngan crari

1uar.

3. lvtotif-motif objektif
Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untr-rk

meIakukan eksprorasi, melakukan manipu1*si,
untuk men,ruh rninat. rvrotif-rrrotif ini rnu,cul

karena clorongan untul: clapat menghatlapi

,ciunia luar secal:a efektil.
c. lvlotivasi berdasarkan isi iitau per:,sangkutpaut*nnya

Ada beberapa ahl i ).ang mL.nggrr longkan

moti'asi ini rne,jadi dua jenis yakn i i-not ivasi
jasmaniah dan motivasi rohaniah. yang term*suk
motivasi jasrnnnialr si elrerLi nr isrtlrr"vir : r.cjflcl..s.
instink otomatis, nafsu, hasrirt clan sebagain_r,a.

Seclangkan yang termasuk motirr,si rohaniah. -v:*itu
kernauan. Kernauan i,i terbentuk melarui empat

momen yai tu :
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1 . lvlomerr t imbuln.v,a ;rlasan

Sebagai contott. seolilng pernuclii ),.1ng seclang

giat berlatih olah raga unruk rnengl-racrapi suatu
pet'soni di sekolnlrn-r,a, teL;rpi tilta_tilia
cli'suruh ibun-va untuk mengantarkan seornilg ranLr

pembel i tiket 1,-arena tamu iru m.u kenirr.l i ke

Jakart.e. s i pernucia i t, kemucl i a, menga.t arki-rrr

tamu ter-setlut. Daranr rrar ini si pemucra tadi
timbul alasan baru untuk merak,kan sesuatu
keeiatan (kegi atan mengantar ) . AIasan baru i tu
bisa karena untuk menghormat tamu tersebut
atau mungkin ke inginan untuk t i clak mengecewa_

kan ibunya.

2, Momen pi I ih

lvloLnen pilih yaitu kearlaan clirnana itcia

alternatif-alternatif yang mengitkibatkirn per_
saingan diantara .:lternatif atau arasan-&rirsan

itu' Kemudian seseorang menimbang-nimbang clar-i

berbagai alternatif untuk kem'cria, menerrtukan
pi I ihan al ternat i f yang akan clikerjakannya.

3 . I{omen pu t us an

Dalam persaingan antara berbagai alasan. sucrah

barang tentu akan berakhir clerigan clipi I ihnya
satu alternatif . Satu alternatif ya.ng clipi I ih
ini lah yang menjadi putusan untuk dikerjakan.
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4. Mornen terbentuknya kernauan

Kalau seseorang sucr.h rreneterl:k.n :s.rrr prr ILrs.rr

untuk diker jakan maka t imb'I 1^h clorong.n pacla

diri seseorang untuk bert inclak. me laksanakarn

putusan i tu. (Sard iman AIvtr 1gg6 : g6 _ (g9 )

d. Motivasi berdasarkan proses ter:jaclirrya
Mot ivas i berclasalkan proseFi ter ja<linytr clapat

dibagi menjadi dua macam, yakni :

1. Motivasi intrinsik
Yang dimaksud clengan motirrasi intrinsik .clalah
motif-motif Yang me n j acl i aktif atau
berf ungs inya t iclak per lu cl i rangsiang clar i luar,
karena clalan cliri seti,p incrividu surr*h acr-

clorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai

contoh seseorang yang senang membaca, ticlak
usair ada yang nenyuruh at nu mendclrongnya, i a

sudatr ra j in mencari buku-buku untuk dibac&n),a.
Kemudian kalau cti l ihat clari segi tu juan

kegiatan yang di lakuk&nnya (misalnya kegiatan
be 1a j ar ) , maka yang cr i maksucr crengan mo t i rras i

instr:insik ini adalah ing.i.r *encap.ri tujuan

-vang terkandung diclalarrr perttuatan bela jar i tu
sendiri. Sebagai c.nloh konkrit, rieorang sisw.
itu melakukan berajar karena tretur-betur ingi.
menclapat pengetahuan, ni lai iitau ketrrrnrpi 1an
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agar dapat ber.ubah t ingkah lakun].a secara
konstrukt if , t idak karena tu juan )rang lain_
lain. "Instrinsi'c motiv.tions are inhe.ent in
the learning -situat i.ns a.rr meet pupi l neeris

and purposes". Iturah sel;abnya rnotjvasj
intrinsik de+pat juga clikatakarr sebagai berrtuk
rnotiva*si yang dicialamnya akt ivitas irelajar
dirnulai clan diteruskan rre'clasarkern siuatu

dorongan dari dalam cliri clan secara nrut lak
berkait dengan akt ivitas l;e Ia jarnya. Sjepert i
tadi dicontohkan bahrva seseorclng belitjar,
memang benar-benar ingin mengetahui segala
sesuatunya, bukan karena ingin puj ian atau
ganjat:an.

Per 1u cl i ke t ahu i hahwa s i srva ]rilng
memi l iki mot ivasi intrinsik akan nremi I iki
tujuan rnenjacli orang yang terclidik: Jrang

berpengetahuan, yailg ahli rJaran biclang :;tncri
tertentu. Satu-satun3rtr jalan untuk menuju ke

tu juan yang ingin clicapai ialah bela jar, tarnpa

belajar tidak mungkin menrltrpat pengetahuan.
ticlak rnungkin merrjadi ahli. Dorongan .\rang

menggerakkan i tu bersurnber i:ac1a suatu
kebutuhan, kebutuhan yang berisikan keh;iru.\an
untuk rnenjarli orang l,ang tercliclit: clan berpe_
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ngetahuan. Jacli mernang rnot ivas i i tu muncu I

dari kesadaran cliri sendili clengan lujuan
secara esensial, br-ikan sekeclal sirnboI darr

seremonial,

Adapun hal-iral yang clapat rnenimbulkan

tnotivasi intrinsik ini cliantaranya yilng paling
pent ing ialah ;

a. Adanya kebutuhan

Disebabkan oleh aclanya suatu kebutuhan.
maka hal ini menjacli penclorong bagi anak

untuk berbuat clan berusaha. ]vli sa I nya sa j a

anak ingin mengetahui isi cei-ita ciari buku

kornik. Keinginan untuk inengetahui isi
cerita dari buku tersebut dapat menjacli

pendorong ya.ng kuat bagi anak untuk be 1a jar
membaca. Kare'na apabila ia telah clapat

membaca, maka tn1 berar t i b a hri,a

kebutuhannya ingin mengetal.iui is i ceri ta
dari buku terseltuL tclalr bisa terpenuhi.

Tekn ik penya j j an l_iuku-huku bacaan )rang

d i I engkap i clengan gamltri r--garnbar. , bag i antrk

.yeng balu rnu 1a i be l a j ar: membaca, t1i samp i ng

untuk clapat menarik perhat ian anak, juga

bertu juan untuk men imbr: lkan motivasi
intr-insik ini. Bitgi rnr-rric1 aIar: mahiisistva.



oleh karena ia harus rnempelajari

yang be rbahasa I nggr i s . maka ha I

menjadi pendorong baginya untr.rk

bahasa Inggris lebih baik Iagi.
b. Aclanya pengetahuan tentan_s

send i r i .
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buku-buku

ini dapat

mernpe 1a j ar- i

kemrljuannl,a

Dengan anak mengetahui irasil-liasil atau
prestasinya -sendiri. dengan anerk mengetahui

apakah ia ada kemajuan atau set_ral iknya aclii

kemunduran. maka ha1 ini dapat menjarli

penclorong l-;agi anal: untuk be la jar: lehih
giat lagi. Anak yang telah clapat ber:l.ritun_u

sampai sepuluh akan terrlorong untuk clapat

bertritung lebih dari sepuluh. Anak y.rng

te lah dapat berhi tung s&mpai sepu Iuh akan

terdorong untuk dapat berh i tung 1eb i tr clar- j

sepu I uh. Anak yang menclapa t trngka kurang

akan terdorong untuk be Iajar I eb i h giat
1ae i agar clapat mempe ro I eh angka yang l eb i tr

baik, atau p'atlng ticlak untuk rnernpcrta-

hankan prestasi yang telah rlicapainya. Oleh

karena i tu pent i ng seka I i adanya eva 1r_ras i

atau peni laian terhaclap: se.lur-uh kegiatarr

anak secara kont i,yu c1*n h.s i 1 er.a I u.s i i rr-r

diberitithukan attau clic;rlat oleh s i:ir,,.a
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sendiri.

c. r\danya aspirasi atau cjLa_cita
I'lungkin bagi anak kecjl belunr inenli,)unyai

cita-cita atau jikii rrernpunyai cita_cita.
mungkin cita-cita itu nrasih begi tu
sederhana (s i nrp re ) . 'r'e t;,rp i serual; i n clervirsr,r ,

gambaran cita-cita inip,n serirakin jeras cran

tegas. Anak irrgin (nrernpuni,ili cita_cita)
untuk men jadi sesuatu, N,lj sal nytr ; irrgin
menjadi clokter, insinyur-. rnjl iter clan

sebagninya. Cita-cita yang rnen jrrrli tu juan

clari hidupn-va ini akan rnerupal.:an penclorong

b*gi seluruh kegiatan anak, penclorong bagi
belajarnya. Di.sanping i tu cita-cita ciari
sieorang anak sangat dipengaruhi oleh
tingkat kemarnpuannya. Anak ]rang rretrpun-yai

tingkat kemampuan yang baik, umurrnya

mempunyai cita-cita yang Iebih realis jika
d i band i ngkan clengan anak yang mempunya i
t ingkat kernampuan yang l:urang atau Lendah,,.
(amir Daien I., 1973 : 163_164)

2. illotivasi ekstrlnsik
Motivasi ekstrinsik aclalah rnot i f*mot if

yang akt i f dan ber fungs i nya karena adanya
perangsang dari luar. Sebagai cr:nIo]r seseot.rng
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i tu be I a j ar karena t ahu besok pag i n,va a karr
u j ian menclapatkan ni 1ai baik, sehingga akan
ciipuj i oleh pacarn),a atau terriannya.

.Iacli yang pcnt i,g l;uka. ktrrcarr lrc rrt.i*1.

lngtn rnengetahui sesuatu. tetapi irrgin
mendapatkan ni Iai yang baik atau agar nrenclap;rt

hadiah/pujian. Jacli kaiau clilihat dar:i segi
tu j uan keg i at an _yang cl i l akuktrnnya. t iciak
secara langsung bergayut dengan esens i ap..r

yang di lakukannya itu. oreh karena itu
rnotivasi ek-strin-sik dapat ju-ua cliki,rLakarr

sebagai bentuk motivasi yang clirlalamnr.a
aktivitas belajar dirnul

berdasarkan clorongan rlar

secal-a mutlak berkaitan cler)g.in ilktivitas
belajar.

perlu clitegaskarr. trukan berart i birhri,a

motivasi ekstrinsik ini ticlak baik dan tidak
pent ing. D*rarn kegiaran be r a jar *enga jar. te t*p
pent ing' sebab kemungkinan besar kearlaan s i:sr.v;r

itu rlinamis, berubah-ubah, clan juga rnungkin
komponen-ko*ponen lain clalar, prose-s rreIajitl.
menga j ar yang ada kr.rrang menar i k bag

sehingga r-1iper'lukan rnot irrasi ekst insi

atl

I

dan diteruskair

l uar ].ang t idak

I :s 1 SiV<1 .

I.l\.
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Ivlotivasi ekstrinsik juga diperlukan
agar siswa mau belajar. Ilerltagai macatTl cara
bisa di lakukan agar sisrva ter-mot irrasi u,tuk
belajar' Guru'arus bisa memb.ngkitkarr minat
siswa clengan memanf aatkan mot ivasi ekstrinsik
da I am berbaga i . bentuknya. Kesa I iihan periggunaan

bentuk-bentuk motivasi ekstrinsik clapra t
me ,- ug i ka' s i swa. 

. 
Ak i ba t nya, rno t i rrs i ek.s t r i ns i k

bukan berfungsi .sebagai penclorong tr.tapi
men jadikan -sisrva maras be ra jar:. pacrahar te rah
diketahui, bahwa mot ivas i memberi semangat

kepada seol:ang sistva clalam aktirritas
beiajarnya. Llntuk i tu seor&ng gLrr.u hari-us rrirsa

mempergunakan rnot irrasi ekstrinsik ini cleng.n
tepat dan benar clalam rangkit menurrjzing irroscjli
irrteraksi belajar mengajar.

Dalam penciidikarr dan pengiljar.iirr, gLtru

ticiak hanya berperan sebagai aclministrator.
cl emonstrator, pengelola kelasr rnBcljator.,
f asi l itator. superrrisor clan evaluator tetapi
ia juga sebagai motive.tor clan pernbjmtring.

Sebagai mot ivator gurLl berperan r,rntul:
t,enclorong sisw. .gr.l. giiit rreI^j.r.. Usiilr. i,i
bisa di 1a[:uka, gL]r'u rlengan rnenr.,f a;rtk,,
bentuk-bentuk mot irrasi di sekorah ataupun cara



dapat membangk i t kan ga j r-ah be 1a j ar s i srva .

Dalam usaha untuk inembangki tkan gtrilatr be la jar
s i.swa acla enam ha I yang dapat d i ke r:.jakar) gu uu ,

yaitu i

a)' lvlembangkitkan ciorongan kepacra sisrva untuk
belajar,

b). Nlenjelaskan

apa yang

pengaj aran ,

c). Ir.lemberikan ganjaran terl_radap prestasi ].ang
dicapai .siswa sehingga cl,apat rnerangsiang

untuk rnenrl.apat prestasi yang lebih baik
cl i kemud i an har i .

d). iv{embentuk kebiasaan }telajar yang baik.
e). IUemba,tu kesurita, belajar- sisr,. sjecra'ii

inclivicluaI ataupun ke Iompok.

f ) . Iv{enggunakan me t ode }rang 5e Lri3r- i ns i .

(Sy.riful Bahri nj, iSS4 : 3g)

Berdasarkan uraian iliatas clapat cl ipahaml .

bahwa iipa yang 11i ke:: j akrin gurLr un tr,ir. niembangk i t k:an

gairah belajar setiap si*swa.da1ah untuk memtrerik^rr
notivasi ekstrinsik epacla siswa tlal.nr prosies

interaksi beiajar mengajar.

lainnya r yang pent i ng apa yang

,.ll

ri i I akuk;rn

secata kor-rkr i t kelraria .s i sr,va

dapat dilakukan pacla akhjr
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l,totivasj ekstrinsik aclalah rnotiva:;i yang

t idak terpisahkan dalam proses interaks i be 1ajar
mengjar. Nlotivasi ekstrinsik rnerupaknn su;rtu alat
yang cukup ampuh yang senart iasa cJigunakan u,-,tuk

mernbangkitkarr gnirah belajar set iap sir;lvir.

Meskipun begitu, iirlirk sefiui1 gurrl r-1apat

memanfaatkan motivasi eksIrinsik tersebr-rt secar.j

tepat sesuai ciengan karakteristil.: set iap sisrua. Ha1

ini rnemang bisa terjarli. k.r'en* setiap gurrl

mempunya i kompetensi. yang berbecla. Tidak jarang

sekorang guru ingin mernbangkitkan seman*sat sisrva

atau minat siswa justru sebaliknya, siswa tiilak
berminat untuk be 1a jar clan bahkan guru ter.sebut

dibenci siswa. Guru yang rnem.ksa sisrv* clengan

kekerasan atau memukulnya ticlak akan pernah trerhasil
dalam melaksanakan tugasnya. Ivlarahan gurLr irkan

merusak jat i di ri,y, yang pada si I i rannya akan

menghilangkan kewibawaannya cli clepan si.srva. oleh
karena itu, penggunaan mot ivasi ekstrinsik terkaclang

men jadi momok baei set iap s i-swil,/anak (ridik se Iama

penggunaannya terlepas dari tujuan untuk rnerrdidik

dan memperbaiki kesalahern siswa.

LIntuk itulah, seluruh itspek dari kehiclupan

guru rnerupal.:an cerminan dari kepribadian gurLr

sebagai idola anak didik, yilng siec&r-a kese luruhan
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dari kepribadian guru itu aclarah suri telarlan bitgi

setiap anak clidik baik rli sekolah maupu, cli

masyarakat.

Guru sebaga i pah l arvan i Imu, piihlaw.ln

kebajikan, pahlawan penclic1ikan. dan pahIawarr tanpa

t anda j asa harus benar-ben;rr- rTrempc rha t i l.:an IlemS i rraarr

anak didik secara keseluruhan. r,nak tang maliis

belajar-, dan sering t idak masuI.: sekolah hirrr-rs

mendapat pelhat ian s;ecara in tens i,f . menca ri Iaktor
penyebabnya mut 1ak di Iakukan guru clan untuk 1;emr:,Jian

climotivas.i secAra bijaksana. Bilir ticlak, maka an;rk

akan memiliki prestasi belajar jeiek.

Untuk mengatasi hal itu, _quru harus

rremanf aatkan rnot ivasi ekstrinsik yring berkiblat pada

kebutuhan dan problema yang sedang dihadapi ;rn.k

clidik dengan t iciak rnengabaikrrn karakterist ik clan

perkembangan jiwa anak. pencrekatan edukatif lebih
bijaksana daripada menggunakan cara kek:erasar, sebalr

memperbaiki kesalahan anak diclik dengan keker-a,sar.r

tidak selamanya menclatangkan keberhi+si 1an. tetapi
clengan sikap lemah lembut Iebih banyak nrencap-rtri

sukses daripada clengan kekerasian. Kata bi jak ini lair
yang per lu diperhat ikan guuu.

Faktor'-f aktor vane lvlernpenearutr i Aclan,ya NIot ivas i

-.-----'--

"Faktor berarti tlnsur,/keaclaan ter.tentu yan.q
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mempengaruhi sesuetu atau keaclaan yang mempengaruhi

hasil sesuatu serta membantu clalarn menimbull.,an hal-
hal tertentu'r. (U. Ivlussal H,N,t,Tahir. 1!,)g6:5() )

Yarrg dimaksrrcl cralam rutis*. ini arlalair
sebagian energi kejiwa*n yarlg cl .Jr*r rneninrr;r"r lkitrr

sesuatu yang ciisebut motivasi.

Motiversi sebenarnyal merupakar: a lasatr

seseorang itu bertindak atau berperi laku tertentu
yanE pada dasarnya ber*surnber clai-i keinginan atau
kebutuhan serta tu juan-tu juan y.1ng cri ingi,kannya.
sebagai kekuatan yang clinamis, mot ir,.as i merup.kan

suatu kekuat an penggerak c1a I am se t i ap pe r i I aku

indivitlu. oleh kar-ena itu sebagai keku.t*n ),ang

clinamis yang rnempengarutri terhacr*p pi k i ran, e*os i

dan tingkah Iaku, pada crasarnya rnotirrasi merupakair

suatu produk dari proses inte.-aksi a,tara t igit rinsur
pt-rkok, ya i tu :

a. Kebutuhan-kebutuhan fisiologis seseorilng.

b. Pengalaman-pengalaman yang cliclaptrt indirridu tadi
pada masa lalu. 

.
c' Tujuan*tujuan yang i.gin cricalrai yii.g rrelg;rntung

pada :

1. Tingkat sistem kognisi irrrljviclu

2. Norma-norma dan sistem r-rilai

da I arn mesyarakat .

lerseltut.

-yang d i pegang
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3. Kapasitas biologis incliviciu tersel;ut
4. Kemudnhan (accesirrility) fisik cran sosial yang

t ersecl i a da I am 1 i ngkr-rngan- 1 i ngkLrngiln ],ang

dihadapinya. (lioejono't'r-imo. 19fi6 I 173)

I{amun pacla ciasarn"ya gef ak ker jtr rnot ir.as i

berada c1i sepul.ar l ign f ak tol utama. ya j tu ;

a. Faktor kebutuhan

b. Faktor t ingkah laku

c. Faktor tujuan (Singgih D. Gunarsa. 1gS2 : tG)

Ketiga faktor tersebut rnerupakan kcsatuan

yang t idak dapat dipisahkan clan sal ing herkai tan.

Dalam mgmberikan motirra.si kepaila seorclng sisrvi+.

berarti menggerakkan si.swa untuk melakukan sesualu

ittau ingin rnelakukan sesualu. padit tahap ai.vainya

akan menyebabkan s i subyek i lr-r lner:i1sa acla kebutuhrrn

clan ingin melakukan sesuatu 1,:egiatan belajeir.

Seperti telah diteLan_ukan di atas, batrrva

-se$eorilng melakukan akt ivitas itu clidc:rong oleh

adan.va faktor-faktor kebutuhan biologis, instink,
unriur-unsur ke j iwaan yang 1ai n serta aclanya penga:'uh

perkembangan budaya manus i a. seberlai-nyiJ semlr.1

f aktor itu t idak dapat dipisnhkan rlar j soal

kebutuhan, kebutuhan dalanr arti luas. baik kerrutuhan

yang bersifat biologis fiaupun psikologis. Dengarr

demikian rlapatlah ditegaskan bahr.va rnolirrasi, akarr



dengan soal kebutuhan

la+f)

Sebal:se Ialu terkait
seseorang akan terclorong nrelakukan sesuatu trila
firerasa ada suatu kebutuhan. Kebutuhan ini t imlrul

karena aclanya keadaan yang titjak seiml,rang, lirlak
ser&si atau rasa ketegangan )rang menuntr-tt suatr-t

kepuasn.' Kalau sticlah seiml;*ng tJ.n terpenuhi
pemuasannya berarti tercapailah suatu kehutuhan yang

cliinginkan. Keadaan ticlak seimbang alau arlarrya l-{1:irl

ticlak puas itu, diperlukan rnotivasi yang repar.
Kalau kebuluhan itu telah terlrenutri, telah
terpuaskan, maka akt ivi ras itu akan berkurang clan

*seEiuai clengan clinamika kehiclr:pan miinu.s ia, maka al.:an

t imbu l tuntutan yang baru. FIa r in i menunjukknn bahwa

kebutuhan manusia bersifat crinarnis. berrubalr-ubah

sesuai ciengan sifat kehiclupan rTlanus; iir itu sencl iri,
*Sesuatu yang rnenarik, diinginkan dan dibutul-rkannya
pacla saat tertentu, rnungkiri waktu iain ticliik lagi
menarik clan ticiak dihiraukan 1agi.

lvlenurut rlro'gan anak mempunyai kebutuhan-

kebutuhan sebagai berikut :

1 . Kebutuhan untuk berbuat sesuatu clemi kegiatan i tu
sendiri.
Perbuatan itu sendiri menganclung kegernbiraitn

baginya. Anak ya.ng :,;ehat akan ak t if se l ama ia
tidak tidur. Menyuruh anak,Jiarn i1i rumah atau (1i
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sekolah, bertentangan cleng&n hakekat anak.
Activity in itself is il i;leasilrre. Kita clapat

menghubungkan peke r j aan clengan kegenrir i raan

me,lakukan kesiatan.

Kebutuhan untuk menyenangkan l-rat i c)rang la in.
Banyak yang kita Iakukan. untuk menyenangkan hitt i

orang. Harga dlri ban-v*ak bergantung pacia berhas i I

t idaknya usaha i tu. Anak-anak re I a bekerj a

apabi la ia clinrotivasi untuk melakuli*n sesu;:tu

untuk orang ]'ang clisukain-va. a1,61l, ibu atau
gurunya.

Kebutuhan untuk mencapa i l-ras i I .

Ha-si I baik dalam peker jaan yang ilisertai oreh
pu j ian merupakan cJol'o'gil n bagi siesouanp u,t uk

bekerja clengan giat. Bila hasil pekerjaan tidak
cli indahkan orang Iairr mungkirr keeiatnn akan

berkurang' Pu j ian ha'us se lalu berhubun_san erat
dengan pres t a*s i ba i k. Anak-a,ak ha rus rJ i be r: i

kesernpatan untuk me l aktrk.n sesuatu clengitn lras i I

baik, sehingga p*clanya timbul suatu ',Sense of
succes" atau perasaan berh;rsi1. Untuk itr_r diberi
pekerjaan yang clapat dilakukannya. [,ambat laurr

tugas itu diperberat. Tak mun-ekin seorang rnenjairi

ahli clalam waktu yang singkat.

J.
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4 . Kebutuhan untuk inengat as i kesu 1 i t an .

Suat u kesu I i tan mi sa Inyir ctrcat . mungkirr

mematahkan semangat cran menimbulkan ra-sa rencr*h
harga diri. tetapi. mungki, jLrg* rasi..l inf ericrt.s
ini menjadi dorongan mencari kornpensjilsi clcng&,
usaha yang Iutrr biasa sehingg;1 terc*pai su*lr-r
keunggulan clalam suatu lapangen. s i kap .n.k
terhadap kesul itan banyak bergantung pacla s ikap
lingkungannya. (S.Nasution, 1gS2 : 77_;g1

Kebutuhan manusia sepert i telnh cli je 1as1..arr

di atas senantiasa akan selalu berubah. Begitu juga
motif, rnotivasi yaug se1.1u berkait rleng*n r.ebutr:han
tentu akan berubah-ubah atau hers i f at clinarni-s.
sesuai clengan keinginan clan perrrtrt ian m*nrs i*.
Relevan clengan soal kebutuhan itu, maker tjurbuliah
teori tentang mot ir.as i

Teo,i tentang motirrasi ini Ialiir ilan .rv.1
perkembangannya acla cl i ka J .ngan ps i ko l og. j\,f eni_r ru t
ahli ilmu jiwa, clijerasJia'harrr.va rrnram motir,,si itu
d suatu hirarki, maksucrnya nrotivasi .c1a ringkat.n-
tingkatannya, yakni dari ba..ralr ke ati.is. Dalam hal
ini acla bebe,apa teo.i tentang riot ivtrsi yarg seliirr-r
berga-vut clengiln soal kerbutuhan.

it. Kebutuhan fisiologis, s€pei.li lapilr.
kebutuhan untuk ist irahat clan sehirgairrl,a.

haus,
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b. Kebutuiran irkan keamana, (securitl'), yakni rasn
aman. bebas dari rasa takut ,Jan kecerrasan.

c. Kebutuhan akan cinta kasir-r : liasih, rasil iriterima
dalam -suatu masyarakat atau g.rongan (IrerLrArg.i,

seko I ah, ke 1 ompok ) .

d. Kebutuhan untuk mewu juclkan cl ir- i rientli r i , 1.akn i

mengembangkan baka$ dengan usah. merca[j.r i has i l
clalam bidang pengetahua,. s,:rsiiil. pembenrukau

pribadi. (Sarciiman AM, lq96 ; g0)

Dengan i.stilah litin, kebutuharr untuk
berusah. ke ar.h kem*ndiri,n iii:n irl:tualisas i cl iri.
Sesuai dengan kebutuhan itu l,laslor,v nenciptitkan
piramicla hirarki kebutuh;rn yang lebiir lengkiigr yang

d i I uk i skan pada gambar be i: i ku t :
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Ganrb a r 1

Kebut uhan Ir,{anus i a

NIenu::ut it{as low (pi ranritla)

lJndc r'

S t antl ing and
Knowledge (6)

Self actualtzation (5)

Self Estcern (1)

Love and beIonging (I)

Safety (2)

Physiologiral ( I i

Perlu clitegaskan bahwa setiap tingkat di
atas hanya clapnt dibangkitkan aabi ra terair rerpenuhi
tingkat motirr.si clibawahnya. Bira gu1-u menginginka.
siswanya belajar dengan bair.: rraka htirus terpenulri
ti,gakat yang rent-1ah sarTlpai yarrg tertincgi. Anak
yang lapar. trerasa ticlak alran, tidak clikasihi, ticlak
d j terima sebagai anggota masyaraknt ke Iits , gonciing
harga dirinya, rentu ticrak ak;.an rlapat berajar secara
baik.

Namun

pe rkembangannya ,

kalau hita lihat clalant

kenyataan yang terjacli seringkal i
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kebutuhan seseorang/anak di(rik,vang beruptr kc1;utuh*,
lisiologis, kerrutuhan rasa .l*r.rn. kebuturra, untuk
dicintai dan dikasihi, kebutuhein untuk dapat
tliterima sebagai a.ggota kelom,rk. cra. setr:r,Lrs,y;r
itu bisa terjacli beberapa kebutuhan te.tentu
clipenuhi secar& bersalna-siama (lihal gambar I) atiir.r
malahan semua kebutultan tersetrut. s; c)ci1 ril [lersiuna_,silrr] il
le'penuhi secara ser-entak. sekaripun masing-urasr,g/
keirutuhan-kebutuhan tertentu berurn rerpenuhi srec.lra
utuh' 100 persen (r ihat gamrrar rribarvah ini ).

(iarnb ii r z

Tingkat KeLrutuh;rn lulanus ia (per-sen )
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ltrin )/an.g pcr'1r-rDisarnping itu acla

diketahui :

1).Teori instink
Menurut teori ini tindakan setiap diri nranusia

cliasumsikan seperti Lingkah laku jeriis

aninal/binatang. Tinciakan ilranu)-ia i lu rlikat..ikan

selaiu berkait dengan instink atau Lrerrbarvaan,

Dalam memberikan lesipon terharlap aclan1,-a !:ehr_rtuh

an 'seolah-olah tanpa rlipe la jari. Tokoh cliiri

teori ini aclalatr N{c. Douga1l.

2). Teori fisiologis

Teori ini juga disebutnl-a "Beharriour tlleories".
N{enurut teori ini semua tindakan rnrinusia itr-i
berakar pada usaha memenuh i kepua:iali rlan

kebu t uhan organik atau kehutulran untuk

sehagaikepentingan fisik. At;rr.r c1i s ebu t

kebutuhan primer, .sepert i kebutuhan tentang

makananr rltinuman. urlara ilan Iain-lain ].ang

rliperlukan untuk kepenl ingan tubul-r seseorang.

3). Teori psikoanalitik

Teori ini mirip., derrgan teori instink, tetapi
lebih ditekankan pacla unsur-unsllr kejitvaan yang

ada pada cliri manusia. Rahwa setiap tinclaLarr

manusia karena adanya unsur pribacli manusia

yakni i11 dan egLr, Tokoh dari teori ini adalah



Freucl. (Sard iman ANI, 1gg6 ; g2 ) .

Selan jutn,va untuk me Iengkapi uraian
makna dan teori tentang nrotivasi itu
clikemukakan aclanya beberapa ciri rnotirrasi.
yang ada pada diri setiap orang itu nrenrjlik
ciri sebagai berikut i

a). Tekun menghadapi tugas (ilapat beker.jii terus
menerus clitlam wak:tu yang laina, t i,Jak pernal.r
berlienti sebelum selesni ).

b). Ulet menghatJapi kesul i tan (t idak, Iekas putus
asa). T'iclak melrlerruka, cJ.r.rg.r) irar-i luar u,tuk
berprestasi sel;aik Lnungkin (tidak cepat puas
clengan prestasi yang telah dicalji!inyrL).

c) . lvtenun jukkan minat terhaclap herrnat--am-macan

masalah "untuk orang dew.lsi,r" (rniszrrny. ma.saJalr
pernbangun&n agama, pol it ik, et:or-rorni, keacl i lan.
pemberantasan kolr:ps i , pctlenti.utgarr ter_lraclap

setiap' tind.k kriminar, amorar. d.n sel-.,ag-in1.a).
d), Lebih senarlg bekelja rnan,Jirj.
e). Cepat.bosan pada tugas-tugas ],ang rut in (ha1_ha1

yang bersif at mekanis. berulang_uJang be*ei tLr

saja, sehingga kurang kreat i f ) .

f ) . Dapat memper t ahankan i:endtrpat ny;r (ka I au sudal_r

yakin akarn sesuatu).
g). Tidak muclah melepaskan hal yang cliyakini itu.

mengena i

perlu

Itlotivasi

i ciri-
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h), senang rnencari dan me*ectrlrkan illasarah sLrar-:1 ..1
(Sardiman AIvt, lgg6: g-i)

Apabi la sieseot-ang rnernj I iLj c__iri_ciri seper.l i

diatas. berarti seseorang itu selalu rnerljliki
motivasi yagn cukup kuat. ciri-ciri,.tiv.si sepertj
itu akan sjangat pent ing clalam keeiatan he la jar
rnengajar- Dalam kegiatan berajar mengajarr akan
berhasi l baik, karau sisi.va tekun menge. jakan tugas,
ulet, clalam mLlmecahkan berbag.i masarair da, hanbatan
siecara mancliri. sisrva y&ng be Ia jitr- crengan bail: t iclai:
akan terjebak pacla suatu yang rutinitas cran rrrekanis.
s i sw* j uga harus mampu mempe r t *hankan penaapa t n-vii ,

ka I au i a suclah yak i n clan c1i panclangn)ri1 cukup
ras ional . Bahka. 1er:ih ran jut .s i s'vit htrrus j,ger peka

dan responsif terha,Jap bc.r'bag,i maseirarr LrrTlur,, cran

hagaimana memikirkan pemecahannl.a. FIar-Lrar itu serTrua

harus d i pahami benar o l eh guru r <rgilr. da I anr

berinteraksi aengan sisrv*nya cra,at menrrrerikan
motivasi yan_s tepat dan optirnal.

4.

Dengan man t apn.ya

becak i tu mendayung

penumpangnya, karena clem j

istrinya. Dengan teguhn-vri

cl i s i ang bo long, :r i abangr

becak unt uk mengangl:u t

ilencari rnak;rn untuk anak

anggotit r\BRI itu rrrelintasi



5-S

sungai dengan menitj tarnberng. Rerjan_jarn Lanpir
mengenal relah par& pemain siepilk rrora itu berratih
untuk menghadapi babak kuar i rikasi pi-1a-piarir
clunia' Para peiajar mengllrung crir:in-va cralanr karnar.

untuk belnjar, karena akan ln€rngherrlapi r,rjiirn pa(la
pagi h.rinya. serangkaian kegiatan ].ang iriraku1.:an
oieh masing-masing firr.k itu sebenarryil cri raLrtrbe rir-
kangi oleh sesuatu ritau yang secar.l urrru* 11 inanial.:an
rnot ivas i ' r\'rot i'as i in i rah -vang mencrorong ,engapir
mereka itu trelakuknn scsuaLu kcgiatarr/peh-crjaan.

Begitu juga untuk belajar angi.lt diperlukarr
adanya rn<l t ivas i ',lulr-r t irr.t i.rr iri ;,1 (.r :.iL,rrL irr l

conrJitio. of learnin-u". Hasi l berajrir rrk*n me,.iaai
optimal, kalau acla motivasi. Nral:in te;r.t nr.tiriasi
yang cliberikan akan rnakin rrerh.rsir purit pelajartrn
itu. Jadi *otivasi ak*n ,.ienitnLiasa rrenentukarr
intensita.s usaha belajar bagi paril sisrva.

perlu ditegaskan,'ahrva motirrasi bertarian
clengan suatu tujuarr. Seperti cli_singgung .iat*s,
ba,wa waIaupun cri saat siang borong si abang ,ecak
i tu menarik bec*knya kare,. bertu juan untr:r.l
rnenclapatkan uang guna menghi.Jupi iinak isteriny..
Juga p&ra pemain sepak l-iola rajin berlatih tanp;i
rnengen*1 lerah. karena menghar.lrk.n ak-n mencrapatk:an

kerne,angan claram pe::tandingan ),-&ng akan cli rakukan.



Dengan demikian

kegiatan.

S e hubu ngan

fungsi rnotivasi :

mot ivas i i tr-r
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rilempengaruir i acl anvir

clengan hal tersebut aclii tiga

a. Mendor-ong rnanusia urrtr-rk be lbuat. jacl i sebagai

penggerak atau motor y&ng rne Iepaskan energi.
lvlotivasi clalarn hal ini rnrir-upal:an motor l)eng,ilereik

clari set iap kegiatan yang akan diker jakar.r.

b. Nlenentukan arah perbuatan. yakni ke arah tu^iuarr

yang henclak clicapai. Dengan ciernikian nrotivasi
clapat member i arah dan kegiat an )/.ing hal us

clikerjakan sesuai clengan r.umusiln tujuannl,;r.

c. hlenyeleksi perbuatan. ].akrri menenlukan perbuatan-

perbuatan apa yang lrarus clikei:jrrkan yarlg ser.asi
guna mencapai tujuan, clengrirl lnenyisihkan
perbuatan-per-huatan yang tidak ber.rnanfaat ba.gi

tujuan tersebut.. Se.seorang sisrva Jrang akan

nrenghadapi ujian dengiln har.pan dapat luIus.
tentu akan melakukan kegiatan belajar ilan tlclak

akan menghatriskan werkttlnya untuk bcrmain klrrtu
atau membaca l.:onrik. seb.b t idka serfls i tiengan

tu juan. (Salcliman A|v1, 19q6 I S5 )

Disamping itu. acla jug;r fr.tngsi-fungsj ltrin.
I{otivasi clapat belfungsi :iebag:ri Fencior'ons usa}ra clarr

pencapaian prestasi. .seseoriJng mc 1al:r-ikrrn rjuatLl lrsahir



karena adanya nro t i vas i , Acianl.;: rno t i rras i

c1a I arn be 1a j ar akan menun j ukkan has i I

Dengan kata lain bahrva clengan arlanya

tekun clan terutama cliciaserr.j trdnayri rnot

seseorang yang be 1 aj ar i t r_r akan ilapat
prestasi yang baik. Intensitas motivas
.siswa akan sjangat menentukan t jn.ekat

prestasi bela.iorn-uo.'
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)'ang ba i k

J"ang hit jl:.

r"rsitha )'ang

ivasi, nral.:a

meIahirkan

i seseorilng

p{:rllcapiiifln

5.

Dalarn proses interaksi ltelajar nrengajar.
baik motivasi instrin-sik maupun motirra:ii ek:strirrsik
diperlukan untuk menclol'ong sisrv* agar tekurr
nrelakukan aktivitas berajar'. i,roti'^si ekst'insik
$angat diperlukan bila acl. cli.nt:rra sisw. yiirlg
kurang berminat mengik,ti peraj,r.n cr.ranr j.ngk.
rvaktu tertenLu. peranan urcrLivasi elistrinsik cr.rkup

besar untuk rnembirnbing -siswi: clal,m hellrjar. FIal i,i
lrerlu clisaclar-i guru. untuk: itu ,.,ieorilng gur-rj lLiasal.l\.i:l

lremilnfaatkarr rnot jrrnsj erkstt.ins il< untuk rnernbangki lkan
minat siswa ngar lel.rilr bergairah helajar. nteski
telkaclang t idak tepat.

Drs. Wasty Soemantcl mengatakair ltahu,a ,.

Guru-gu'u sangat menyada'i pentingnya nrotir*sirlidalarn membimbing beiaj;rr muriir. n.irr.gai macilrnteknik misalnya kenaikin I ingkst ,. 
- 

perlgharr:gairn.peranan-pgrailan kehormat a., p i i,rgam-1, i agarn p,-.. Ia: i .
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Ilujian dan ceraan tclrtrh cr rpergun*kan Llr) LLrk rrier(r()r.ongmurid-rnurici agr Tlau be tajar.,{rrakala,L-uar SufLr-gLlr-uInemper:gunakan teknik-tet<iri t ter:se,iiui' i..u.,, t icraktepat, (trVasty Soernanto, tqqO : jgli)
Kesalahan dalam mernberikan rro t ivas i

ekstrinsik akan beritkibat rnerLlgika. prest.si rrererj.r
siswa clalam konclisi tertentu. Interak,.si helajar
mengajar menjadi ku.ang harrn.,is. T.,ju*n perrricl ik*n
dan penga jtrranpun t iclak aka, te,'cupai c1alam rvaktu
yang relat if singkat, sesuai clengan target f.irng
telah crirumuska,. oleh karena itu pemahaman mengenai
korrclisi kejiwaan /psikorogi sisrva s.rrgat iriper:lukarr
guna mengetahui gejala ap.1 yang seclang rlihaclapi
siswa sehingga gailatr belajarn-r,ir menurun.

Adtr bebelrilpa bentuk dirn cara r_rntr,rk

menumbuhkan minat berajar.sis*,& ili sekolah. ,rrtur.
itu rurTtusan yang clikernukakan Sarcliman r\i,l perln
ciipahnrni sebagai 1;erikut :

1. Ivlemlteri angka

Angka rlirnaksu<1 aclalarr -serragai sinrbol atau
ni Iai dari hasi I aktivitas bela jar siswa. ;\n_eka
yang diberikan kepacla setiap siswa birisan.vil
bervariasi s;esuai hasi I urangan -\r.rrg ter.h merek..r
pero l eh clar i has i 1 pen i Iit ian glrl-Lr . Angk;r
merupakan alat motirri.r-si yang cukup rnembelikan

'- 
angsangan hepacla s iswa u.tuk memper.taha,r..n .tau

bahkan rebih meningkntka' p.est.s i be r ajar
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mereka. Angka ini bias&nlrA terriapat (ial am buku
rapor sesu& i clengan .j um i lh nra L rr pc I ii j ir r irn yitng
d i prograrnkan cla i am kur i ku I um.

A.gkar atau rri iai yarrg baik r,enrberikarr
n:otivasi keparja siswa untuk be ja.iar. r\lrabiirr
trngka yang ciiperoieh oleh sis*,a rebirr tinggi rlnri
sjswtr iainnya. Namurl guru lrarus rncnyaiJ ari i.ritlrrvir

angka/nilai lrukanlah merupakari hasil belajar yang
sejati, liasil belajal yar)g l;cr.meikrra, karcrrit irar,; il
belajar 'seperti itu lebih rnenyentuh aspek afektif
clan ketrampiian yang riiperrirr.tkan sisw. dari:nr
pergau lan/kehidupan. Penilaian juga harus
diarahkan pacra aspek kepribadian siswn claranr
pergaulan sehari-hari cli sekorarr. titlak rra,),a
semata-mata berp;edoman parla er.;rrutrr;i cJiclal.m
kelas' baik claiam bent*k forrnatif rraupLrn su*atif.

pemberian angka,/nilai yang baik jugii
penting diberikan kepail& si*swa y.fng kur:ang
bergairah bela jar bi la hal itu dianggap rlapat
memotivasi sis,"va untuk bergair_ah belajar. Namun
bila sebal iknya, Iial i tu perlu dipert imbangkan
sehjngga ticlak mendapatkan protes rlar-i .sls*a
lainnya' Kebijaksanaan i,i diser*hkan keparlil guru
sebagai orang yang berkompeten clan Ier:ih banyak
mengetahui tentang akt ivi tas be J ajal s j swa
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b i naannya .

Akhirnya. guru clapat rnemberikan peni laian
berupa angka dengan memper-t imbangkan untung
ruginya dalam segala segi pencljdil:itn.

b. Hadiah

Hadiah adalerh memberikitn sesuatu kepacia

orang lain sebagai penghiirg&i1n atau kenang_

kenangan/cindera mata. Harliah yilng cliherikan
kepada orang lain bisa berupa apa s:rja,
tergantung dari t*ineinan Iremberi. Ataru bisa juga

clisesuaikan clengan prestasi yang dicapai orerr

seseof ang. PeneriLna hadiah t iclak tergantu'g clar i
jabatan, profesi tlan usia seseor.lrrg. semua oi,ang

berhak menerima hacliah clari sieseor'.rng 11en.<an

mot if-rnot if tertentu.

Hatliah sering clipermasararrl.:an bi r* sese*
orang ingin meml-re'ikan sebuah cenrJe.amat. kepacl.

kerabat. adik, kakak, sahi,rbat. kckasih sel_ragai

kenang-kenan-zan berupa rnat er i cra 1am bt-rrb*ga i
jenis clan bentuknya. Kegialtrn itu biasanlra
berlangsung bi la acla diantara or&ng tertentu yanLr

ingin mernberikan hadiah kepitcla orilng y.ing .k:rn
me I aksanakan har i u I ang t ahun . orrlng yan-r{ akan

meiaksanakan perkawinan clan setragainyzr.
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Dalam clunia penclidikan, haciiah bisa
cli jadikan sebagai arat motivasi, II*diair ciapat
diberikan kepada siswa vans berprestasi
tertinggi/ranking satu. ilua clan tiga dari siswir
lainnya. Dalam pendidikan rnoclern, sisrva yang

berprestasi rertinggi rn.mperoieh preclikat sebagai
siswa teladan untuk perguru&n t ir-rggi/univer-si tas
disebut sebagai mahasiswa telaclan. Sebagai peng_

hargaan atas prestasi meleka, uang bea siswa pun

mereka t er ima set i ap bu l an clengan jum l ah j angka

waktu yan_s ditentukan. Fladiah berupa uang be;r

SlSWA diberikan ardalah untuk nrelrot ivas i
s i *swa/mahas i swa agar se nan t i as a mempe r t ahankarr
prestasi beiajar serama berst*di. pacra si:ri rain.
pemberian bea siswa aciarah untuk menbantu anak-
anak at au mahas i swa ya,g be rpre s t *s i tra l am sega l a

hal , tetapi termasuk seke lompok arrak yilng latar
be I akang ekonomi 

. 
orang tua me rel,a acla l atr l enah.

sehingga bi la t idak clibantu beruptr uang bea

siswar studi mereka akern kandas t-li

perjalanan. t

Pemberian hadiah bisa juga rriberik.rn
bukan berbentuk bea siswa .superserr&r-. tetapi
berbentuk lain sepe.ti be'upti rruku-br-rr.:u tulis.
pensil, bolpoin. dan buku_buku bacaan lainnya

tengah
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yang dikumpulkan clalarn sebuah kotak terbungkus

clengan rapi. Pemberian hadiah seperti iLu dapat

di Iakukan pada set iap kenai kan ke 1 as. Dengan cara

i Lu s iswa akan termot irras i untuk be la jatr gLln.l

mempertahankan prestasi belajar: r-ang teliih nereka

capai . Dan t i dak menut up kemungk i ni:n akan

mendorong siswa lainnya untuk berkornpet isi <lalanr

be I aj ar.

c. Saingan/Korrrpet is i

Saingan/Kompet isi dtrpat digunaktrn sebagtri

alat mot ivasi untuk mendorong s isrva agar

bergairah belajar. Persaingan. baik rlalarn bentuk

persaingan jndividu maupun kelompok diperlukan

clalam pendiclikan. Kondisi ini bisa climanfaatknn

untuk menjadikan proses i nteraks i be I ajar

mengajar yang kondusif . lJnluk lrenciptakarn suasana

yang denrikian, metode menga jar memegang perclnan

penting. Guru bisa rnembentuk sis.ya ke dalarn

beberapa kelompok belajar diclalarn kela*s, ketika
pe 1a j aran -seclang ber J angsung. Semua s i sw;r

di l ibatkan ke dalan uasilna bela jar, Guru

bert inclak sebagai f as i 1i tator.. iie rrerrtara set iap

siswa akt if beia jar sieba-eai subyek yang mernil iki

tujuan.
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/1o-l

Bila kondi,si seperti itu telah terbentuk.
maka setiap siswa teratr terril-rat craram k,r,,etisi
untuk menguasai bahan pelajar-an yang diberikan.
Se I an jutnya set iap s i swa sebaga j ind iv irlu
melibatkan diri mereka masing-masin*u ke cl*larn

aktivitas belajar. Konr1i.si irri lah yan g

dikehendaki clalam pe.clidikan rnocler.n, yakni cara
Belajar Siswa Aktif atau CtsSr\.

Ego i nvo I riemen t

Menumbuhkan keseidaran kepacla s iswa agar
merasakan pent ingn:,a tugas clan menLrr imanya

sebagai tantangan sehingga bekerja ker.as riengan

mernpertaruhkan haroga diri arlalalr seb*g*i salah
satu bentuk motivasi yilng cukup penLing.
Seseorang kan beru_salra clengan riegerlilll t enaga

untuk mencapai prestasi (belajar) yang traik
clengan menjaga harga clirinya, penyelesaian tugas

clengan baik adalah sirnbor kebangga&n rJ.n rrargn

diri, begitu juga untuk sisrvtr sebagai subyek

belajar'. Para sisrva akan berajar cleng,.n ker:.ri
b i sa j acl i karena harga tl i r j n_r,a .

lvlernberi ulangan

tJlangan hrisa clijaclikan sebagai aIat
notirrasi. Siswa biasan],a mernpersie.pkan diri
clengan belaja. untuk menghaclapi riangan. Rerrr;rgai

e.
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usaha dan teknik bagairnirna agar clap.t lnenguasai
semua bahan pelajaran sistva lakukain seilini
mungkin selringga mernuclairkan mereka untrlk menjaiv.l:
setiap soai yang ciiajul,an ketika ulangan :josuai
clengan interval waktu yang ciiberjktrn.

O l eh karena i t u. u l angan me rupakan
strategi yang cukup baik untuk *enrot iv*si siswa
agar Ierrirr giat berlajar, Narnun demikian. ula.gan
t idak seramanya dapat crigunakan sebagai arat
motivasi. urangan yang gurLl Iakukan set,iap rrar.j
dengan t ak t erprogram akan membosankan s i .swil.
s i swa nerasa j enuh clengan u l angan -vang c1i be r j kan
setiap hari. Kondisi sepe.ti itu irer-yebabkan
perubahan sikap siswa yang kurans baik, sisrvn
bukan giat belajar, tetapi malas belajar. yang
clisebabkan filerasa bosan clengan soal _:;oa I yang
diberikan' Lebih fatar ragi biia ura,g*rr itu
clianggap siswa sebagai mornok.

Oleh kalena itu, ulangan akan nrenjacli
alat rnotivasi bila crirakukan secaril akurat cleng*n
teknik dan strategi yang sjstematis clan
be renc&na .

f. Mengetahui hasi l

&lengetahui hasiI LreI

motivasi baei si.swa.

ajar bisa tiijaclikan

Dengan rTtenge t ahu i
alat
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hasi l, siswa terciorong untuk bernjar reb,,r giat.
Apalagi bila hasil belaj.r it. niengaiami
kemajuan, siswa be.u-saha untuk meffipertairankannya
atau bahkan meningkatk;rn intensitas trelajar.nr.ls
guna menclaparkan prestasi berajar yang 1r-.b*r baik
di kemudian hari atau parla c.rwu trerikutn-1ia.

Baei siswa y&ng inenyarlali betapa besarn],.i
nilai sebuah prestersi belaja' akan rneningk-tkilrr
intensi tas ber.jtrrnya gLr,i1 nrenclap*tk.' ,i.estasi
bela jar -\rang me lebihi i:restas i be I n jar )rang
djketalrui sebelumnya. prestasj belajar yang
renllah menjaclikan sisw. giaL bel;ijar guna
rnemperbaiknya. Krrndisi sepert i i tu bisa ter jacli
bila sisa merasa r-ugi menclapatkau prestalr belajar
yang t i clak sesua i dengan harapan .

C. Puj i an

Pujian bisa rlijadikan sellagai alat
mot ivasi. pu jian aclarah rrenruk reinf or.cement ],arg
pos i t i f dan seka l igus merupakan mot irri.ts i ],ang
baik ' Guna bisa memanfaatk,n p,j i an untuk memuj i

keberha*silan siswa 11 *l;rnr nterlgerjaan surLtu
pekerjaan di sekoiah.

Semua orang si enang

Pekerjaan yang te lah mereka

pujian yang cliberikan, akalr

d ipuj i atas has i I

.se lestrikan. I)en_qan

memtresarkan j irr,a
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seseorang. Dia ata'n lel:ilr senang nengerjakannt,il.
De*ikia, juga iiengan sisrua. .ktrn rebih bergairalr
bi la has i I peke. j.anny. clipu j i cian ir i pcr.rrt,tt i kan.
Kondisi ini harus clirnanraatl.*n g,uru urrtrrh *.nr-
bangkitkan gairah beiitjar sisrva ].&ng l,-liih baik.
Namun pujian y.ing dibe.ikarr rriirus rep:rt.

h. Hukuman

Ivre s k i pu, liukurnrin s eb.ga i r e i n Ii,r r cenre, t

yarlg n'rgatif tetapi bila crirakukirn clengtrn tep.l
clan bijak akan merupakan alat rnotirrasi yil.g baik.
llukum*n akan rnerLl lr.klrrr rr r;tt irro L ir,ir:s i rr i.rrr
di lakukan ciengnn penrlekat*, ecrukat i f rruhir,
serampa,gan. Kesa l ahan .vang s i swa l akr:kan rr*rus
iliberi hukuman cleng.n peniiel.:.tan errukar if .

Penciekatan eriukati f ciisini dikr:rnottrsikan setragai
hukuman yang rnencliclik rlirn bertuju.n r:ntuk
memperbaiki sikap dan perbu;rtan sisu,il ],ang
clianggap salah. Ilisinilah gufri har.urj iTtengalami
prinsip-prinsip pemirerian hukuman.

Hukuman -vang t i,Ja"k rnendid jk adaiah belupa
memukul siswa ].ang bersalnh sehingga nen,salami
luka' Tindaan ini kurang 1li jerk:ii1ra ci.r*nr
pendidikan. sik.p ini ak., mendat*,gkan per.rilur;urr-

an clan kebencian anak {ri{iir:,/risrvrt. sis*,ir aka,
nieml:enci rlan memusuirj guru yang pe,rnaI'r
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belajar
untuk bidang studi yang ilipegang oleh gur u ).ang
pernah memukuln-va menjacli renclah. h:arena siswn

telal"r mernbenci. baik guru ataupun biriang stucli
yang dipegilngny&. . oleh kai:ena itu hr:kum.n itu
hanya diberikan guru rlaranr kontcks nlencliclit:

sepert i membe r i hukuman l;c rupil rnembe rs i hkarr

kelas. membuat resullle. menghal*l sebu.h [rr/.ir Al

Quran artau apa saja ciengan tu.juan meirrlji(lik.

i. llasrat untuk be 1a jar

Hasrat u,tuk tre r a jnr, beltrrt i .da ursLlr-

kesengajaan, ada mak.sucl r.rntuk belajar. IiiiI inj
akan Iebih b*ik bila <lilranrlilrgkarr rle,g,. seg,rlir
keeiatan tanpa maksucl. F{a-srat untuk belaj.r
ber:arti pada diri siswa/anak cricliL itu rrern.ng i,i(li,i

motivasi untuk belajar sehi.gg* sucrah barang

tentu hasilnya akan lebih btrik.

Guru halus ltisa memarf;ratkan hasrat
belajar siswa clengan menyet.l iakan koncl isi ),irng

rnenclukungnya. Hasrat siswa untuk belaj.r ini
merupaknn kekuatan yang bersumber clari diri siswa
Hasr.t ini memang berrrubun-san dengan kerrutuhan

si*swa " untuk mengetahui sesuatu dari ob1-ek 1,ang

akan clipelajariny*. IJisini lalr kebutulr.n me*egang

peranan penting sebitgiti pondasi ciari aktivitas
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un t uk mentli:.pa t kan has j 1

4 ' Menggunakan berbagai rri.icam berrtuk menga jur.
k . Tu j uan )'ang cl i aku i

Rumusan tujuan -vang cliakui dan diterima
baik oleh siswa, akan merupak*n arat motivasi
yang sangilt penting seb*b cleng.n mernahami tujuun
yang harus clicapai, k.ren. cri.asir s*rgaL bcrgrr.i
clan menguntungkan, makit akan tiurbr:l gajlah urrtuk
terus belajat'.

Semua bentuk mot irras i ini bi Ia guru tepat
dan benar memlrergunakannya, rnaka siswa akan lebitr
termotivasi untuk belajar. Konteksn-ya rlengan
motivasi ekstrinsik, mak* akan erat hr.rbungan.r_a

rlengan keLrutuhan sisrva. siswa giat belaj*r karena
ingin mendapatkan prestasi belaj;rr: -yang tinggi.
siswa giat belajar knrena mengharapkan hacriah
dari orang lain. Sisrva giat belajar karena
nenghinrlari hukuman clari ot-ilng jain cjan

sebagainyu. Kebutuhan atau keingin*n inirar-r yarg
menyebabkan perbeclaan mot ir.ari i ekstrirrs ik i tu.
curu peka terhadap berbagai kebutuhan siswa crrin

menggunakannya untuk rnencapai tujr-ran Irerlgiljaran.
Lintuk zamarr sekarang. tarripakny. >^e tialr :,ek.rnir
menggunakan arnt rnotirrasi ekstrinsik. seperti
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pemberian uang Bea Sisrva Superr;ernar kepacla set iapr
siswa yang berp.esL.r';i rr;irirrr ,erajrir'. usah. ini
inerupakan penjabaran cl.ri nr.tivasi eksrrinsik
claiarn rrentuk hadiah. Rer<1*sarkan ur.ian iJi.tas,
clapat cripaharni , bahw* rnot iv.s i aclar.h setraga i

clasar dari aktivitars si,.;rv. rl.r;rm br-rajar. Ir,li:tif
clari rnotirrasi itu aclalal,r kafen.l irda kel;utuharr
tertentu claiarn cliri siswa. (S,va iful Birhri Dj,
1994 : .it-.tr9)

Disamping bentuk-bentuk motir,.asi sebagai_
rnana diur.aikan cliatas, sucJah baran_e tentu masih
banyak bentuk dan cara l/ang bisa tlimanfaatknn.
Hanya yang pent ing bagi gurLl aclan-r,a berrnacilrn_
macam motirrasi itu dapat rJikembangkan ilan diarah_
kan untuk rlapat nrelahirkan hasi I belajar yang
bermakna. Mungkin pi.rcla mulanyrr, k;irena ;rcla
*sesuatu (bentuk motiyasi) siswa itr: rajjn
belajar' tetapi guru harus mampu melanj,tka* dari
tahap rejin berajar itu bi-s. di,r'ahkan menjacri
k"gialan be I ajar yang bermakna. :rehingga
hasilnyapun akan bermakna bagi kehiclupan si
subyek belajar.

Jadi clalam hal ini . .seorang guru cii turrtut
untuk mampu menumbuhkan m.tirrasi berajar ,sisrva
clan juga mengarahkan rnotivi:si ter.seltutr sehjnssa
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menjadi ke-siatarr belajar l'ang cptirnal tlan

hns i lnyeipun sangat mellruaskrtn. tr.'rg i gLlr-Ll lc r-scbu t

maupun baei sisu,a i.tu .sendiri.

B. Pendidikan Agama Islam dalarn Kurikulum SMU

1, Pengertian Pendidikan A.eama Islanr

Sebagaimana cliketrihr"ri, i :,'ti lalr Peniliilikan

Agama Islam atau yang 1e1--,jh clikenal rleng;rn

Pencliclikan Tslam terjalin ilarj dr-ta kata irokok.

yai tu Pendidikan clan Is iam. Da lam hal in i katit

kunciny;r aclalah Islnm. yar)g lreL'lung:ii ;ieb;rgai

sifat, penegas dan pemberi cir-i ktras hagi kata

pendidikan. Dergan clernikian penriidikan Tslant

aclalah .pendidikan yan-s secara khususi memi l iki

ciri is 1ami, berbecla clengan konsep aiau rnorle l

pend i cli kan yang 1a i n .

Keduclukan kat a " I s 1&rn" sebirga i kunc i

dalam istilah tersebut. dapat pula dijelaskan

sebagai berikut : Dalam a.jaran lslam" rrernang

tertlapat konsep pencl id i kan , i\'laka kLlIlriep

penclidik-an ),ang diacu dan bersurrber rlar i a j aran

Islarn, ituiah penclidikan I:ilam. Dilain segi,

ticlak setiap konsep pencliclikitn ]'iing arla sekarauLd

i t't i , secar& utuh se ua i rlengatr i s i dan r.cmanga L

ajaran Islam. Konsep pendiilikan ]..1n9 ticlak sesr:ai



ciengan ajaran Islam jelali bul',an penrliclikan

(Imam Bawani, 1993 : 59).

l2

IsIarn

Dari suclut baiiasa. istiIith "penrlidikan

Islam" sekaiang ini, berirsal ilieri bahasi.r Aral-r

mengingirt dalarn trahas;r itulah ;:jar.trn Islarrr

ciiturunkan. Sebagaimana l,,ang, tercilntulr tlalanr A1

Qur 'an dan Had i t "s yang me rupakan sunlle r pokok

ajaran Islam. istilah yang rlipakai urrti.rk menrrrrjuk:

konsep dan kegiatan pendiclikan ar-la1ah ta'lim,

tarbiyah. rlan ta'clib jadi t iga m.ic&m. Tct;rlri
yang populer di negara berbahasa Alab dan jr.rga il i

Indonesia, ternyata istiiah "tarbi].erh" llenyusul

"ta'lim" dan jarang yang menggunakan isti lah

"ta'dib" (l{asan Lanlgulung, l9B7 : .5)

Namun bukan berarti istilah itu ].ang

disepakati secara pils menggambarlian apii yiing

clikehenclaki oleh kon.sep pendidikan dalam Islarr.

Sebab menurut Dr . Abdu 1 Fii t ah Ja 1a 1 , menyat akan

bahwa yang paling sesuai dengan konsep pencliclikan

dalam Islam bukannya tarbiyah atau ta'clib.

melainkan ta'1im yang lebih tenilt r-1iper_sunakan

sebagaimana tersirat cialam perist i Iahan ]rang

digunakan oleh Al Qur'an (abdul Fatah Jalal. lgSg

: 39). !
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Untuk lebih jel.rsn-va, di bnwah ini akarr

penul is kenrukakan tentang penpzr., r l iarr perril ir'l i kirn

Agama Islam menurut bel,rel-apil lokoh pcr"rrljcijkalt

islam, diantaranl,a :

a. Drs. Ahrnad D. hlarirnba

"Penilidikan Islam acialah birnt-ringan jasmanj dar-r

::ohani berclasarkan hukurn-hukuni agatnit [:;Iarn

menuju terbentuknya kepr:iberclian utana rnenurut

ukuran-ukuran IsIam". (Ahmad D. iularirrbrr. 19Bq

i lJ i

b . Dr;r. H. Zuhar i n i dkk .

"Penrlidikan agalTra aclalalr

sistematis; dan pragrnat ir_i

d i d i k agar supa.v--a nte re ka

ajai:an Isiam". (Zuhairini

c. Drs. Bur I ian Somad

us a ha- u sttha ,.i e ci1 l-il

cla I eim rnenrban t t: i:inilk

hidr-r1r esuai dengan

lCrQ'r l7\r l-lu..' r ;t )

"Suatu penclidikan dinanrakan pencliclikan Is I;rm.

jika pendidikan itu bertr-rjuan rnembentuk incii-
rriclu uren jadi bercorak dir i berdera jat menur.ut

ukuran A1 lah clan isi pendidikannya untuk tre!vu-

judkan tujuan itu adalteh ajarnn r\l lith".
(Burljan Sonacl, 1981 ; 20).

d. Dls. H. Abu ahmadi dan Dra. Nur lJtrbiyah

"Pendidikan Islitm ialah sualu aktifitas atau

usaha pendiclikan ter)radap anak didik menuju



e.

terbentuknya kepr ibad i an nus I int

muttaqien". (abu Ahrnacli. 1q91 : 11).

Drs. H. Imam Bawani. LlA.

i 'lv

l-ang

"l'enclidikan islam aderlah pentliriikan yang

rnlrncul dari inspirasi ajaran Islarn, Llikerjakan

oieh umat Islam dilaksanakan berclasarkart

kaidah-kaidah Islanr. dentikian pula tujuannya.

aclalair demi kepent ingan Ts lam beserta uniatnl'a

dalam arti yang 1uas".

f . Dr . Zakt ah Dar-ad j at

([rnarn L]awani, 1987 : 2)

"Pendidikan agama adalah suatu u.sahir )r&rg

secara sadar c1i l akukan guru untuk mempeng,rrulti

siswa dalam rangka pemhentukan rnanus ia

beragam". (Zakiah Daradjat, 1q95 : 112).

Berdasarkan beberapil pengertian pentlikan

agama cliatas menunjukkan beragatnnl'a pendapat para

ahl i penclidikan agama. Pirda unumllya paI'.1 ahli

t ersebut membat as i penge rt i an Pend i d i kan Agama

dengan menekankan suatu mak.sud tertentu, sesuai

ciengan ruanc 1 j ngkup tr i dang yang rnen j acl i pokok

pembahasan, wa I aupun pada dasar:nya ada kesirmaan

pengertian yang mendasar.

Te t ap i yang pa i i ng pen t i ng yang clapa t

clipetik dari berbagai pengerLian diatas atlalah

bahwa hal itu telah memberrkan waw&san yang cukup
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tentang pengert ian Penclidikan Agama Is lanr

sehingga ciapat disimpulkan bahla Penclidikan Agarna

Is lam ialah .suatu usaha yang diaralrkan kepacla

pembentukan kepribadian anak didik yarlg sesuai

dengan ajaran Agarna Islarn, supaya keIak menjadi

manusia yang cakap clalam menyelesaikan tugiLs

hidupnya yeng diridloi Al lah SWT, sehirgsa

ter jal in kebahagian dunia clan akhi rat .

2, Lasar Pelaksanaan Pe[rdiciikan Aearna Is larTl

Pe laksanaan pentlidikan agama ,li lnclones ja

mempunyai dasar-dasal yang cukup kuat.

dasar tersebut dapat dit injau dar i segi i

a. Yuriclisctr,/hukum

b. Religius

e. Social psychoiogis

Untuk Iebih je1nsn1,a tliirarvah ini

d i kenrukakan pen j e l asarr mas i ng-ntas i ng clas ar .

a. Dasar clari segi yuriclisctr/hukLrnt

Dasar-

akarr

Yakn i clasar-dasnr pe 1ul.:sanaan

pendidikan agama y.rng beriisill clari Peratularr

Irerundi:ng-uncl angan yang secr al'il I nngsung

atitupun sec&rrl ticlak langsr:ng clapat dijriclikan

pegangan dalam melasanitkan PenrJidikan Agatna di

sekolah-seko1ah ataupun tli Ienrbaga-Iembaga

pendiclikan formal cli Irrclonesia.
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,r'ur irlisclrAclapun clrr,"l.ir rl;rri :.;cgi

f orma I tersebut ada 3 macarn. viLkn i

a). Dasar IcleaI

Yaknl dasal dar-i f alsirf ah negara :

Pancasila, cl imana sila yang pertanri.r adiilah

Ketuhanan Yang i[aha Esa. I n i rnenganclung

pengert ian, bahwr: seluruh l;rrngsa Indonesiir

harus percaya kepada l'uhan Yang N{aira Esa.

atau tegasnya harus treragarna. Lralarn

ketetapan NIPR no. I1lItPRiigTB tentang p.+

(Eka Prasetya Fanca Karsa) clisebi.rtkan

bahrva clengan si 1a Ketuhnnan Ytrng i\{aira Esa.

trangsa Indonesia merlyatakan keper.caya;irl

dan ketaqwaan terhirdap Tuhan yang lvlaha

Esa dan o ieh karenanya manus i a Intlones i a

percaya dan taqwa terhadap Tuhan yang l\iaha

Esa sesua i cl engan agarna dan kepe rcayaann).a

tnas ing-mas ing menurut dasal kemarru:i i aarr

yang acl i I dan be radab .

Llntuk mereal is ir hai tersebut.

maka cli pe r I ukan aclanya pend i cl i kan Agarna

kepadn anak-anak, Laren.l t anpa itdanl,a

Pendidikan Aganra, rikan sulit r:ntuk

mewujudkan sila pcrtama dar"i pancasila

t eisebut .



2), Dasal Struktural,/Konrit itu*sional

Yakni clnllar dar i llU]l 1945 claliinr

Bab XI pasa 1 29 ayat 1 dan 2, yang

tre rbuny i :

( 1 ) Negara trerdaserkan iltas Ke t uhanan yang

tr{aha Esa.

(2) Negara menjarnin kemelclek:aan tiap-tiap

penduduk untul- memeluk agamanya

mas ing-mas ing ilan ber ibaclah rnenurut

agama d+, kepercayaannya itu.

Bunyi clari pacla {-rUD tersebul

diatas aclalah mengandung pengertian bahrva

bangsa Inclo,-riruin lr.rfus ber.agilnlil. Dalarn

arti orang-orang athei-s dilarang hidup di

negara Inrlonesii,i. Disarnpintrl ilu ncgirrir

mel indungi umat beragama, untuk menunaikan

zijaran agamanya clan beriltirclah nrenuri.rt

agamanyil mas ing-mas i ng. Karena i tu ag&r

supilya umat beragama terseltut clapat

menunaikan ibadah sesuai dengarl ajaran

agamanya Lners ing-rners i n_e d iper lukan aclanyrr

Irendiclikan Agama di se.kolah-sekolatr cli

Indonesia seperti l.ang clisebulkan pada TAp

hlPR no. IVlh{PR/1973 yiing kernudian dikokoh-

kan kenrbal l pacla R.\P iUPR. NO. I\//NIPR/197S
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pada bagian Agama clan Kepercayaiin Terhadap

Tuhan Yang

lain :

* Dengan

Ilaha Esar. ilin1,3takan ttntara

semakin meningkatnfit dan
me luasnya pembangunan. maka keh icluparr
keagamaau clan kepe rcaliaan t e r:haclap Tuh;rn
yang Maha Esa halus semak i n rl i aniit 1I:an
baik didalarn ketritlupan pr: ibadi maupun
hidup sos ial kemasayrakatnn.

Diusahakan sLrpaya teru:i bertambah
sar&na-sarana yrlng cl i per I ukan bag i
pengembangan kehicluparr keagamaan dan
kehidupan hepercayaen ter-haclap Tuhan
Yang lr{aha Esa termasuk Pend icl ikan Agama
yanE ciirnasukkan ke clalam kurikulum di
sekolah-sekoIah. mu1ai dari sekoIah
das ar *sampai dengan
universitas negeri".

Se l an j ut nya pacla bag i an
clisebutkan. antara lain ;

Pendidikarr nasional berdiisarkan atas
Pancasi la dan bertu juitn untuk rnening.kat-
kan ketaqwaan terhadap Tuhan yang iulaha
Esa, kecerclasan, ket rarulLi lan, nernper-
t inggi budi pekert i, m€rrrperkuat kepr iba-
clian dan melnpertebal sernangirt kebalrgi:ia-
an agar clapat menuml;uhl.lan rnanusiit-
manusia pemhangun.1n )'ang tlapat menrbangurr
dirin.va sendiri serta ber-sarnri*silrlla
bertanggung jaivab ata:; pembangunan
bangs a .

Pendidjkan berlangsung,'reulTlllr hirlup rlan
dilaksanakan rlalanr lingkungar-i lumatr
tanggar se kolah clan lnasiyirrakaL. Karenir
i tu pend i d i kan ada 1 ah t anggultg j awab
bersama ant ara ke luarga. ma yaraka t clan
pemerintah", (Zakiah t)aratl.jat, 1qg"{ :

r71 - ti2)
b).Di+sar Icleal

univers i tas*

pendidikan

Yang cl i rnaksurJ ilasar I'e1 igius tlirlarn



*skr: i ps i ini adttlrrh rlasar-dasar' ]'ang

bersurnber dari ajaran aganirl Islarrr -vang

tertera clalam a.vat Al Qur'an maupun A1

lladits. Ivlenurut aiaran J:,il;rm. bahrvri

melak-sanakan Penditlikan Agamrr adalah

merupa.kan perinttth rlari i\11ah cla n

merupakan ibadah kepaclaNya.

Dalam A1 Qur'atr l-i;rnyal.: ayat-a-vat

yang menunjukk;tn .:1d&nyii perirttah telsel;ut,

anlara lain :

a ) . Da I am Surat An-Nah I ityat 125, ]rang

be rburry i :

Artinya " A j ak l ah kepacia agama Tuhr.rnrnu
dengan cara yang bijaksana dan
dengan nasehat ],'ang 1,raik". (Depag
RI, 421)

a). Dalarn Surat Aii Imron ayat 104, )'ilng

berbunyi:
'?.ltz "/tl r, , a)o/2 <,t. Z

lti

i,-ivl;'i+iP'Jvir;Aif&;;a'J2;/+'"J:rg'-Kr";
a-

''d411w-ti;\;o'*,^ti&','xrJfi'; ,;\;ogii;;"#;
Artinya ; "Hendaklah ada cli;rntetra kamu

s ego 1 ongan umm.t t )'ang me n-ea j itk
ke paria keba i 1..an , men-vu r r:tr
berl:uat baik r'1an rTrencegah clari
perbulan yang ilrungkAr'". (llcpag
RI , :9li )
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yangDa 1 am Surat

berbunyi;
At Tahi'irn ii1,'at 6,

Art inya ; "Hai orang-of ang )i arng ber illrarl.
peliharalah dirimu dan

apikeluargamu clari siksa
neraka". (Depag RI , I 95 1 )

Selain ayat-ayat tersebut. juga clisebutkan

dalam Hadits antara lain :

lim;Errt, 'i:i,t:;,fr

o-, i i, .i / trr. i/q/' .rrlg 6f \4
a j aranku keparla

walupun hanya

(a*) lt)

Art inya : "Sampaikanlah

orang lain,

sedikit".
b.

P\; 
"t;3" LG,6prb$^, :!,"' #, iy [ov,

,*'.-r.','1, ) *; t$"ti- yt# ;(
Artinya: "Setiap anak yang dilahirkan itu

telah mernl;awa fitrah beragamit

( perasaan percrityil ]qepada A l lnir ) .

maka kerlua orangLuanyali-rh yilng

men j acl i kan anak telsebu t be raga*

nra Yahuili, NasL:aui, ataupun N,Ia-

jus i .

^l/o , t

".\-J-!>
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Ayat-a-yat dan hadjts tersebut cljatas mern_

berikan pengertian kep.cl. kita bahrva crnlanr

ajaran Islarn merlang ad.l perintah untuk

mendidik agatra, baik kepatia ke luarg.rn\:a

rnaupun kepacla oI'img lain sesu'i rleng.rr

kemampuannya (ivalatipun hanyit setliki i- ).

b. Dasar dari segi .social psy,-choltrgis

Semua mauusia didalam triclupnl,a dirlunja
ini, selalu mernbutuhkan aiianya suatu pegangan

hiclup yang clisebut agam.. N,fereka merasakan

bahrva dalam jiwanl,a ada rualu pr,rasiriul _vang

mengaku i aclanya Dzat yang il{aha Kuasa. t emp*t

mereka beriindung dan tempat niereka memoh.n

pertolonganNya. I{ar s€rrTlac&rn i,i terjacli p.cia

masyerak.t yang ma.s i tr pr i nri t i f maupun J:*cla

masyarakat yang suclatr moc.lcr-r-r. Nlereka al.;arr

merasa tenerng dan tenteram hat in1,it kalau
mereka dai:at nrendekat rlitn mengabcli kepiitl, D:zat

Yang jllaha Kuasa. Hiil semacam ini n.lemang sesuai
clengan f i rman A l lritr ila r arn s'r'i.r t r\r- ri.'11 il) i:r t

28 yang be r["runy i :

t:"#J;*t*fNi..,
Artinyn r "Ketahuilerh, trerhivit htrn1.. rleng..

ingat kepacla Al lal-r. hat i akan nlcn ja_
di tentel-am". (Depag RI, : 373)
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Karena i tu , rnaka manuli i a r:rli.&l-t se 1a 1u

berusaha untuk menclek;rtkan cl ir i kepadar Alanlr .

hanya saja cara mereka mengabcli dan

mendekatkan diri kepadti Tuhan itu berbeclii-l_rerla

sesuai clengan agama yang dianutn-v*a. I tulah

sebabnya, bagi orang-ofeing rnus 1 inr t'liper I uknn

acianya Penclidikar-r Agamu ls1am, agar dapat

mengarahkan litrah mereka ter:iebut ke aralr

yang benar- , seh i ngga me reka trkan riapat mengab-

di clan beribadali sesuai dengan ajaran IsIam.

Tanpa adany;r Pend i d i knrr Agermtr dar: j sittu

genera*si berikutnya, mal:a orang iikan semakin

jauh dari &garn& yang benar. (Zuhairini, 19S3 :

2t-26\.

3. Tuiuan Pendidikan Aeama Islam

Untuk mengetertrui sec.1ril jelas apa

sebenarny& tujuan Penclidikan Agama Islitm, rniika

akan penulis kemukak:an beberripa pendapat clari

para ahl i tentang tu juan Pencliclikaii Agama Is iam,

yaitu i

a. Dra. H. Zuhairini. dkk.

Tu juan Pendidikan Agama Is 1am secaril

ada l ah memb irnb i ng anak agar me r eka

orang muslim sejatj, beriman teguh.

sholeh. dan berakhlak nrul ia serta

umum

rnen j ad i

berama 1



bergunit bag i rr1.1 -\,irr.irl.;,n t

(Zuirairini, l9B3 : +5)

o-)

agiunil tliiLt t-lcga1.i1,

'l'ujuan Penrlidikarr r\girnra Ir:i.rieitut

aclalah melupakitn tujuan ],ang Iienilal,l ,Jicapai

oleh set iap o1'ang ).ang ineiiil;;iirnakiin lrenrli,Ji!^an

Agama, karena clalam nrencljtlil: agailla ]..rng perlu
di tanamkan teriebih .lahu lu atlal"rh l.cirTran,:rrr

yang teguh, sebab ilengtin a(-lenya keirianarr yilng

teguh iLu, makar akarr mengrrasilkan het.*tan
men jalankan kervaj iban agaifra. Ha1 ini sesuai
clengan Iirtnan Al1ah ilaltrm Surat Arlz_Dzarii,,-at

a-u.-at -56, yang l.rertrupi,i ;

Artinya: "Dan Aku ticlal.: ine,ciptakan ji. ,,1*rr
manus i a me 1& j nkt:n supa-\rA me le kt:
rnenyembahKu". (De;rag RI, i ; 962)

Disanrping beribiiclah kel_,acla A! lah. naka

setiap muslim di cir:ni. i,i irarus merrprn-r,ai

cita-cita untuk clitpat mence-ipaj kelraha*eiaan

iridup di ciunia tlan ,:1i trklrerat. serra.s.im*rra

f irman Al lah dalarn Surat Al Baqarah al,irt 201,
yang lte rbuny i :

'qU,tyqq" qrr6;t$j
,,u trr':-\-' *'r?'J*Lz';)*( q5,/
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Art inya : "Dan diantara merektt ada orang yang
mendo'a : Ya'luharr kauri, herilah
kami kebaikern (li dunitt clan kebaikan
ili akhirat dan pe l iharalah kami dari
s iksa nerAka" . (Depag RI , ; 49 )

b. Prof. Dr. tvl. Athiyah A1 Abrasyi

Tu ju;rn utama dal i Penii itl ikan r\gama

ialatr pembentukan akhiak clan bucliIslatn

pekert i yang sanggup menghas i I kan orang-orang

yerng bermorai , I aki- l aki fiaupun perempuan I

jiwa yang bersili, kemauan keras. citu-cjta

yang benar, clan akhlak yang tinggi, tairu arti

kewajiban clan pelak.s&naann,vit, menghormati hak-

hak manusia, tahu membeclakan buruk dan bitik,

rnemilih suatu fadhilah karena cinta patltr

iadhi 1ah, mengtrinclari sualu perbuatrin ]rang

terce l a karena ia telce la, cl an rneng i ngat 'luliat-t

clalam set iap peker jaan yang merekit iakukan.

(ttl. Athiyalr Al Abt'as.vi, lc)(10 : l()3)

c, Dls. r\hmacl D. i{arimba

"Tujuan lerakhir Penclid i kan Agarrra r a Ial-r

rnuslirn"" (,qhrnad D.terbentuknya kepribailian

Mar imba, t 989 t 49 )

c1 . Pro f . Dr . H. lvlahmud Yunus

"Tujuan Pendidikan Agama ialal'r rnencliclik anak-

anak, pelrudit-pemucli clan orang clerva*sa supilya

nrenjacli sieorang muslim sejali, beriinan te*lult,
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beramal slroleh clan bcliLkfr lak riulji.r, schingga

ia rnenjacli salah seorang anggota masil,,arakat

yang sanggup hidup di atits kaki sendiri,

mengabdi kepada A11ah, tlan berbakti kepatJa

bangsa dan tanah airnya. bahkan sesilrTt{1 urnat

manus ia" . (lulahmud yunur-. 1g83 I 13 )

e . Dr. Zakt ah Dalacl j at

"Tujuan Pendidikan Agama. -yaitr.r rnembina

manusia l;eragama, berarti manusia -vang mampu

melaksanakan arjariln-ajalan iig.rrna Ts I arn rlerrgan

baik dan serTlpurna. sehingga tercelmin prrcla

sikap clan tindakan dalarn seluruh kehidr:peinri1,ii.

clalam rangka mencapai kebalragiaan cliin ke jayaan

hiclup di clunia clan akhiraL". (Zakjah [)itlacljat.

1995 : 172)

SeteIah rneneIitah lteberiip.l penclapiit

diatas, tentang tu jr:an Pend id jkan Agama Ts 1am.

maka dapat diambi 1 kesirnpulan bahrva .secara ideetl

Pendidikan Islarn htrrus men-yentuh selurLrh aspck

baik lahiritrh maupun batiniah, baik aspek fikir

m€lupun dzikir', baik arrpek l"isiologi:i rnAupun nilai
yang I'renclak clicapai oleh pr:oseri pendidikan ]r&ng

ada, tidak sekedar tnengembangkan potensi 1:rhiriith

atau bathiniyah semata-mata. ittiru f rkir" sa.ja

tanpa dzikir, tetapi kelerpailual;rntara dua LlnsLrr



.tt.

merupakan wujud

Islarn.

dari

Matel:i Pendiclikan r\garna Is ]iirr

Sebagaimana diketahui, bahlva intj

Islarn meliputi :

- masa I ah ke imanan ( ' ag i clah )

- masaIah keisIaman (syarj'ah)

- masalatr ikh*san (akhlak)

a. 'Agidah : adal ah bers i fat i

b. Syar i 'ah

Akh 1 ak

6a,\ t)

tu juan Pentlid ikan Agama

a j aran pokok

mengaj alkan kee saan

'nc1 ad batin,

A11ah. Esa

sebagai Tuhan yang mencipta,

mengatur, dan meniaclakan alam ini.

: ada I ah hutrungan dengan ama 1 l ah i r

c1a l arn rangka men t aat i s emua

peraturan dan hukum Tuhan. guna

mengatur hubungan antara manus ia

cle n gan 'luhan, tlan mengatur

pergaulan hidup clan kehidupan

manus i a.

atla I ah suat u ama 1an yang bers i f a t

pele.ngkap dan I-)en]'crllpurII.l bagi

kedua ama I d i at as dan .yang

mengaj arkan t ent ang cara pe rgau l an

h i clup manus i;r .
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Tiga inti ajaran pokok jni l.:errnriliitn

dijabarkan dalam bentuk rukLrrr Trnatr r rukun Islanr

dan akh l ak; clan clar i ke l- i gan).a l ah j r- l iih bebe t-apa

keilmuan ag&ma, yaitu : ilnr: tauhicl , ilnu f iqih

clan ilmu akhlak.

Ketiga keIompol: i1mu agalriil Ini
kemuclian di lerrgkapi ciengan pembahasan ilasar hukurr

Islam, yaitu A1 Qur'an clan A1 lladits, serta

,iitambah lagi dengan Sejaliih Islam (T.rrikir),

sehingga secar& berurutan :

1 ) . I imu Tauhid/keimanarr

2), Ilnu Ficlih

3). Al Qur'arr

4). AI Haclits

5). Akhlak

6). ]'arikh Islam

Lingkup maulrun urutitn l.c-.tiga nrateri

pokok Pendidikan Agamn Islam ini seLrenilrlll-'& telal'r

clicontohkan oleh Luclman kel il:a menclidil: puteuanJi a

sebagaimana dijelasokan clalnrn A1 Qur'i,rn Surat

Luqman ayat 13, 14, li , 1B dan 19 sebagai berif:r:t:

*r*t U<,) U4'1 *y. "?g 46, ; eo
$Jr tlrrlo1r+0" r 7 U// >* ->



Artinya : "Dan ingatlah ketika l,uclman
kepada anaknya rl irvaktu i.1
pelajaran kepaclan),-i1 : "FIak
.j anganlah kamr: tlern[)c]lsekuti.r kiirr
se s unggLr lrnl'a rneltLrc r s e kr-r I uka rr

aclalah benaL-l-renar keilzaliniarr
besar". (Depag RI, : 654)

AQr)(i

berkata
memberi
anakku,

1\ I I ii ll .

r\ I I irlt
]rallg

Art inya : "Dan karni per intahkan kepatla manus ia
t e rhadap kedua oran*stuanya (ibu
bapanya), ibun],a telah rnenganclungnya
clalam keaclaan lemah yang bertanrbah
l emah dan menyap i hn1,a 11a 1am clua t ahun .

Bersyukur l atr keparlaKu clan kepada kedua
orang ibu trapamu, hanyn l:epaclaKu I att
kembalimu". (Depag IlI, : 654)

Art in-va : "Ha i anak:I.:u , c1i r i kan 1 alr sho 1a t ilan
suruhlah manus ia menger jiik;rn yang trail.:
clan cegaLrlal'r mereka ilrrri perbuaIan yiigr-l
mungkar dan L;ersabarlah terhadtrp ilpa
yang men impa kam'-r . Se sungguhnf a A 1 lalr
t idak menyukai orang-or-ang yang sornhong
1agi rnembanggakan rliri". (Depitg RT
; 655).

'oi"\ 
5 C""};t yl; :?r$, 

r 
p.tfii.

it.y\$i;y'J$fi3'6

8.// z(
u"-rs yr9i gr*t;d,A,!tiix;

v;i 4(#'ylui.J,,i',

i,r; JG\r4':f'"A;.;'Jv tiur,n,t##:

#'5W
)v
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Artinya : "Diln jan,eanlah kanru niermalirrgkan mukamutlari rnanusia Lar.ena :iornbong iliinj *nga, I ah k;rrrru bc. j it I .n cr i rrru kii rrurn iclengan angkr.rJr. Se sunggr:lrn1,a A l i alr t i,Jak
menyuka i orang_o rilng ).ang somborrg l ag imernltnnggakan clili,', (De;.,ag RI, : 655)

'5:'b: q;bbi\;+,;iory6
y*J1 Lj;jr,u,"v,

Art inya : "Dan seclerhanak*,l ah k.rnr: d* I anrherjalan clan luni.ikkanlah sLtaramu.
Sesungguhn-ytr seburuk_buruk surira aila lahsuara keleilt:i". (Depag liI. ; 6.s5)

Ru ang I i ngkr-rp perrrbahnsirn. i uas

menclalamnya pembahasan. tergantung keparla jenis
lembaga penclicrikan yang bers^ngkutan, tirrgktrt,rr
kelas, tujuan dan tingkat kemarnpuan anak .1idik
sebagai konsiumennyil. LIntuk itu sekolah-sekolah
agama tentu pernbahasilnnya I eb i l-r I uas , rnenila l am

clan terperinci clari1--,661o pelbeclasn untuk t ingklt
rendah clan tingkatan/kelas yang Iebih tinggi.

Aclapun sistenratika pengajarannyii clan

teknik penyaj ian.ya ter.serah l.:eparla kc.bi jak.";anaarr

masing-masing pencridik tlengan memper.hat ik.n
bitham/mate'i clan rvaktu ],ang terseclia :iesua i
clengan jadwal l,ang te l ah d i te tapkan. L-itlil
penyajiannya ticlka se1alu rrar,s tcr-1.risah*plsah

tetapi juga bia secara kore rasi ir.nr:ahakn *pabira
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mungliin diberikar-r secar.l integI',rlcd kepacltr ttrttil

pelajaran lain atau rlengarr nieIoi1e proyek (Linit).

Untuk Pergurui1n ll'inggi. lrahan terttattg

keirnanana, ibarat hendaknl,a dijadikan baheLn ]'artg

bers i fat

clengan

elementer (clasiir), ;*akni cukuP

literatuf "valtghanya menun j ukktrn

berhubungan clengan masiilah itu. Seclang )'i1ng

pent ing ialah pengetahuatr par.1 mahas istva terhatlalr

konsep.si/pandangan Islam terhaclap problema sosial

masia kini , misalnya tna:ialah Ke lr-rrit-ga Berencilna !

masalalr Undang-unclang Pekawinan.Sistenr Za.kaI rlan

Urgensin-va, Himah dan Filsafat iliadatr iiitn lain

s ebaga i nya , sebab mas& 1 ah-amsa 1 ah i n i lebih

menarik c1 an sesuai c1 engan q--,erkembartgatr pikiran

rnereka yang seka I i gr-rs dapa t menambtrh t eba 1 nya i mern

rnereka.

Ha1 lain yang sangat per 1 u mendapat perhat i an

ialah bahrva *sesuai dengan kekhususannya maka

rnat er i /bahan kur iku I um Pencl i d i kan r\garna sebaga i an

besar adalah bersifat atrstrak philoposj:i ]r1ng

sulit diaclakan pernd.ekertan sccilril scic-nLif ic. oleh

karena itu diharakan kemampuirn clan ketrampilttn

penclidik berusaha serlapat nrungkin
I

rnengkonkrit isir bahan-bahan tersebut .

utnuk


